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MOTTO 
  
“Mereka tertawa karena melihat aku berbeda, dan aku tertawa karena melihat 
mereka semua sama” 
(Kurt Cobain) 
 
 “Mendengar adalah suara yang tidak memakai kata-kata” 
(Jalaluddin Rumi) 
 
 “Masa yang paling rawan dalam kehidupan umat adalah ketika berlangsungnya 
masa peralihan” 
(Hasan Al-Banna) 
 
“Masa terbaik dalam hidup seseorang adalah masa ia dapat menggunakan 
kebebasan yang telah direbutnya sendiri” 
(Pramoedya Ananta Toer) 
 “Sejarah berulang, pertama sebagai tragedi dan yang kedua kali sebagai sebuah 
peristiwa yang absurd” 
(Karl Marx) 
 
  
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of return on assets, 
cash ratio, debt to equity ratio, total assets turn over and firm size on dividend 
payout ratio (case study of trading, service, and investation companies listed in 
Indonesia Sharia Stock Index 2014-2016). The population in this study are all 
trading, service, and investation companies listed in Indonesia sharia stock indexs 
(ISSI) 2014-2016 as many as 90 companies. The sample in this research is 14 
companies. 
The method used is quantitative research method. This research using a 
secondary data which is obtained from each company website and IDX website 
(www.idx.co.id).The Data is analyzed using a  multiple linear regression analysis 
that processed through IBM SPSS Statistic software version 17. 
The results of this study showed that the return on assets has no effect on 
the dividend payout ratio. Cash ratio has an effect on the dividend payout ratio. 
Debt to equity ratio has no effect on the dividend payout ratio. Total assets turn 
over has no effect on the dividend payout ratio. Firm size has no effect on the 
dividend payout ratio. The variable that has the highest count is the cash ratio 
variable. This means that the dividend payout ratio is driven more by cash ratio. 
 
Keywords : Indonesia Sharia Stock Indexs, Dividend Payout Ratio, 
Financial Performance 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui  pengaruh return on assets, 
cash ratio, debt to equity ratio, total assets turn over dan firm size terhadap 
dividend payout ratio (studi kasus perusahaan perdagangan, jasa, dan investasi 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2014-2016. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perdagangan, jasa, dan investasi 
yang terdaftar dalam indeks saham syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016 
sebanyak 90 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 14 perusahaan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website masing-
masing perusahaan dan website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Data 
ini dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda yang diolah melalui 
software IBM SPSS Statistic ver 17.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa return on assets tidak 
berpengaruh terhadap dividend payout ratio. Cash ratio berpengaruh terhadap 
dividend payout ratio. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap dividend 
payout ratio. Total assets turn over tidak berpengaruh terhadap dividend payout 
ratio. Firm size tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio. Variabel yang 
memiliki nilai t-hitung tertinggi adalah variabel cash ratio. Artinya dividend 
payout ratio lebih didorong oleh cash ratio. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci : Indeks Saham Syariah Indonesia, Dividend Payout Ratio, 
Kinerja Keuangan 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
1.1. Latar Belakang 
Investasi atau penanaman modal dapat diartikan sebagai suatu pengeluaran 
yang dilakukan seorang individu atau perusahaan untuk memperoleh kekayaan 
atau aset lainnya untuk menghasilkan pendapatan atau perolehan aset di masa 
mendatang. Investasi merupakan bentuk dari penundaan kegiatan konsumsi di 
masa sekarang, dengan tujuan untuk memperoleh konsumsi yang ada di masa 
yang akan dating yang erat kaitannya dengan unsur risiko ketidakpastian dan 
suatu kompensasi atas penundaan konsumsi tersebut (Martalena & Malinda, 
2011).  
Investasi digunakan untuk tujuan jangka menengah dan panjang, dengan 
melipatgandakan kekayaan melalui perolehan dividen dan capital gain dari 
kegiatan investasi saham, yang membutuhkan dana awal dalam jumlah yang 
relatif lebih besar. Harapannya adalah memperoleh kekayaan dengan 
menghasilkan pendapatan yang sebesar-besarnya bersama dengan risiko tertentu. 
Para investor sendiri lebih menginginkan pendapatan yang diharapkan dari 
pembayaran dividen dari pada pendapatan yang diharapkan dari capital gain, 
karena resiko yang diperoleh lebih kecil (Sartono, 2010). 
Menurut Sari, Raharjo, & Arifati (2015), Dividen adalah bagian dari laba 
bersih perusahaan yang diberikan kepada pemegang saham. Para investor sangat 
mengharapkan keuntungan atau return dari dana yang di investasikannya, 
sehingga perusahaan berusaha untuk menyejahterakan pemegang saham atau 
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investor dalam mengelola aset keuangan dengan pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan kebijakan dividen. 
Kebijakan dividen merupakan salah satu kebijakan dalam perusahaan yang 
harus diperhatikan secara seksama dan tidak dapat dipisahkan dengan keputusan 
pendanaan perusahaan. Kebijakan dividen merupakan suatu keputusan apakah 
laba yang diperoleh perusahaan pada akhir tahun akan dibagikan kepada para 
pemegang saham dalam bentuk dividen, atau akan ditahan didalam perusahaan 
dan akan dipergunakan sebagai sumber pendanaan dalam pembiayaan investasi 
perusahaan di masa mendatang (Yudiana, 2013). 
Dalam menentukan kebijakan dividennya, perusahaan perlu membuat 
kebijakan tentang besarnya laba yang akan dibagikan kepada para pemegang 
saham perusahaan. Dividend Payout Ratio (DPR) adalah rasio dalam menentukan 
jumlah laba yang dibagi kebentuk dividen kas dan laba yang ditahan sebagai 
sumber pendanaan. Apabila perusahaan memutuskan untuk menahan lebih banyak 
laba yang diperolehnya sebagai salah satu sumber pendanaan investasi yang akan 
dilakukan maka persentasi laba yang akan dibagikan dalam bentuk dividen kas 
tentu akan berkurang, demikian juga jika terjadi sebaliknya (Yudiana, 2013). 
Apabila perusahaan menaikkan dividend payout ratio banyak investor yang 
akan berminat terhadap saham perusahaan dan hal ini berpengaruh terhadap harga 
saham. Semakin banyak investor yang berminat terhadap saham suatu perusahaan 
maka harga saham tersebut akan cenderung meningkat. Hal ini dikarenakan 
kebijakan dividen dapat memberikan kesan kepada investor bahwa perusahaan 
mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang (Riyanto, 2010). 
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Menurut Husnan (2002), Investor menginginkan pembagian dividen yang 
stabil karena stabilitas dividen dilihat investor sebagai sinyal positif untuk masa 
depan perusahaan dan mengurangi ketidakpastian investor apabila memutuskan 
untuk menanamkan dananya ke dalam perusahaan. Sehingga bagi investor 
pembagian dividen yang stabil merupakan indikator prospek perusahaan yang 
stabil pula dengan demikian resiko perusahaan juga relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan perusahaan yang membagi dividen tidak stabil. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa investor 
menginginkan rasio pembayaran dividen atau dividend payout ratio yang stabil. 
Namun pada kenyataannya, rata-rata perkembangan rasio pembayaran dividen 
(dividend payout ratio) di perusahaan pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia selama tahun 2014-2016 yang 
dapat dilihat dari data laporan keuangan yang telah dipublikasikan dari masing-
masing perusahaan dan website dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)  
mengalami hal fluktuatif. 
Gambar 1.1 
Tingkat Dividend Payout Ratio perusahaan pada sektor perdagangan, jasa, 
dan investasi yang terdaftar di ISSI 
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Berdasarkan gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa perusahaan dalam sektor 
perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 
secara rata-rata mengalami fluktuasi rasio Dividend Payout Ratio (DPR) selama 
periode 2014-2016. Pada tahun 2015 tingkat perkembagan rata-rata deviden 
mengalami peningkatan sebesar  46.54%, dari tahun sebelumnya 37.10%. Namun, 
pada tahun 2016 mengalami penurunan yang signifikan sebesar 36.70%. Rasio 
pembayaran dividen atau dividend payout ratio yang dimiliki oleh setiap 
perusahaan berbeda-beda dan juga mengalami fluktuatif.  
Dari sisi investor deviden merupakan salah satu penyebab timbulnya 
motivasi investor menanamkan dananya di pasar modal. Dan karena informasi 
yang dimiliki investor di pasar modal sangat terbatas, maka perubahan devidenlah 
yang akan dijadikan sebagai sinyal untuk mengetahui performance perusahaan. 
Sehingga untuk mendapatkan rasio pembayaran yang lebih optimal perusahaan 
harus menciptakan keseimbangan antara dividen dengan pertumbuhan di masa 
yang akan datang (Arfan & Maywindlan, 2013). 
Kebijakan dividen perusahaan yang tergambar pada dividend payout ratio 
yaitu prosentase laba yang dibagikan dalam bentuk dividen tunai, artinya besar 
kecilnya dividend payout ratio akan mempengaruhi keputusan investasi para 
pemegang saham dan disisi lain berpengaruh pada kondisi keuangan perusahaan. 
Pertimbangan mengenai dividend payout ratio ini diduga sangat berkaitan dengan 
kinerja keuangan perusahaan (Hardiatmo & Daljono, 2013). 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit). 
Laba inilah yang akan menjadi dasar pembagian dividen perusahaan, apakah 
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dividen tunai ataupun dividen saham. Pemegang saham jangka panjang akan 
sangat berkepentingan dengan profitabilitas karena pemegang saham akan melihat 
keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen. Perusahaan 
yang yang mempunyai aliran kas atau profitabilitas yang baik bisa membayar 
dividen atau meningkatkan dividen (Sartono, 2010). 
Menurut Abdul Kadir (2010), laba diperoleh dari selisih antara harta masuk 
(pendapatan dan keuntungan) dan harta yang keluar (beban dan kerugian). Rasio 
yang sering digunakan untuk mengukur return (tingkat pengembalian) investasi 
yang diterima pemegang saham adalah Return On Assets (ROA). Meningkatnya 
profitabilitas yang dicapai oleh suatu perusahaan akan meningkatkan harapan 
investor untuk memperoleh pendapatan dividen yang tinggi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Raharjo, & Arifati (2015); Fitri, Hosen, 
& Muhari (2016); dan Ardiyanti (2015) menunjukkan bahwa rasio profitabilitas 
yang diproksikan oleh return on assets berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap dividend payout ratio. Namun hasil penelitian tersebut tidak sama 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, Arifati, & Andini (2016) 
yang menunjukkan bahwasanya rasio profitabilitas yang diproksikan oleh return 
on assets tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 
Likuiditas perusahaan juga menjadi salah satu pertimbangan dalam 
kebijakan dividen. Karena dividen merupakan arus kas keluar, maka semakin 
besar jumlah kas yang tersedia dan likuiditas perusahaan, semakin besar pula 
kemampuan perusahaan untuk membayar dividen (Martono & Harjito, 2005) 
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Menurut Susan Irawati (2006) Cash Ratio adalah rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya yang segera harus dipenuhi 
dengan kas yang tersedia didalam perusahaan dan efek yang dapat segera 
diuangkan. Semakin tinggi nilai Cash Ratio menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, maka semakin besar 
Cash Ratio perusahaan maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam 
membayar dividen. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanti (2015) menunjukkan bahwa rasio 
likuiditas yang diproksikan oleh Cash Ratio (CR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap dividend payout ratio. Namun hasil penelitian tersebut tidak 
sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari, Raharjo, & Arifati (2015) 
yang menunjukkan bahwasanya rasio likuiditas yang diproksikan oleh cash ratio 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap dividend payout ratio. 
Leverage menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai 
investasinya. Perusahaan yang tidak mempunyai leverage berarti menggunakan 
modal sendiri 100%. Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage 
perusahaan, yaitu Debt to Equity Ratio (DER). Semakin rendah debt to equity 
ratio menunjukan bahwa perusahaan mampu memenuhi kebutuhan pendanaan 
perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi debt to equity ratio menunjukan 
bahwa semakin besar kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan (Riyanto, 
2010).  
Rasio DER mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang, dimana 
semakin tinggi nilai rasio ini menggambarkan gejala yang kurang baik bagi 
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perusahaan. Peningkatan utang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bersih 
yang tersedia bagi para pemegang saham termasuk dividen yang diterima karena 
kewajiban untuk membayar utang lebih diutamakan daripada pembagian dividen 
(Sartono, 2010)  
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Sari, Raharjo, & Arifati (2015) 
yang menunjukan hasil bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap dividend payout ratio. Berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Simbolon & Sampurno (2017); Martalina, Nafsiah, Hendryanto 
(2017); Indrawan, Suyanto, & Mulyadi (2017); dan Ardiyanti (2015) yang 
menyatakan bahwa debt to equity ratio memiliki pengaruh yang negatif signifikan 
terhadap dividend payout ratio.  
Namun hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian 
Kurniawan, Arifati, & Andini (2016) dan Fitri, Hosen, & Muhari (2016) yang 
mengungkapkan bahwa debt to equity ratio tidak memiliki pengaruh terhadap 
dividend payout ratio. 
Menurut Sartono (2010), Total Asset Turn Over (TATO) merupakan rasio 
yang mengukur tingkat efisien penggunaan aktiva perusahaan dalam menunjang 
kegiatan penjualan. Semakin besar total asset turn over berarti semakin efisien 
penggunaan seluruh aktiva perusahaan dalam menunjang kegiatan penjualan. 
Nilai total asset turn over yang semakin besar menandakan bahwa nilai penjualan 
perusahaan meningkat serta semakin besar pula harapan untuk mendapatkan laba 
yang semakin besar. 
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Perputaran aktiva yang tinggi akan mencerminkan kinerja perusahaan secara 
finansial. Dengan begitu, semakin tinggi perputaran aktiva perusahaan berarti 
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam membagikan dividennya, dan juga 
sebaliknya (Amalia, 2013) 
Penelitian terhadap total asset turn over yang dilakukan Kurniawan, Arifati, 
& Andini (2016), menyimpulkan bahwa total asset turn over berpengaruh positif 
signifikan terhadap dividend payout ratio. Sedangkan pengujian variabel total 
asset turn over yang dilakukan oleh Sari, Raharjo, & Arifati (2015), didapatkan 
hasil pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap dividend payout ratio. 
Lainnya halnya dengan penelitian yang dilakukan Martalina, Nafsiah, Hendryanto 
(2017), yang menyatakan bahwa total asset turn over tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap dividend payout ratio. 
Firm Size atau ukuran perusahaan didasarkan pada besar kecilnya 
perusahaan yang dianalisis dari besarnya nilai total aktiva perusahaan. Suatu 
Perusahaan akan mudah untuk menuju ke pasar modal. Karena kemudahan untuk 
berhubungan dengan pasar modal maka berarti fleksibilitas lebih besar dan 
kemampuan untuk mendapatkan dana dalam jangka pendek, perusahaan besar 
dapat mengusahakan pembayaran deviden yang lebih besar dibandingkan dengan 
perusahaan kecil. Sehingga perusahaan akan semakin besar seiring dengan tingkat 
pembagian deviden semakin besar (Harjono, 2002). 
Pada penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Raharjo, & Arifati 
(2015); Simbolon & Sampurno (2017); dan Kurniawan, Arifati, & Andini (2016) 
menyatakan bahwa firm size memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 
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terhadap dividend payout ratio. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Hanif 
& Bustamam (2017) menyatakan bahwa firm size tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap dividend payout ratio.  
Pasar modal syariah di Indonesia memiliki dua indeks yakni Jakarta Islamic 
Index (JII) dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Jakarta Islamic Index (JII) 
dibentuk oleh PT. Bursa Efek Indonesia pada tanggal 3 Juli 2000, sedangkan ISSI 
diluncurkan pada tanggal 12 Mei 2011. ISSI memiliki kapasitas lebih besar 
dibanding JII, karena ISSI memuat sebanyak 351 saham syariah ( dimana JII 
hanya memuat 30 saham syariah yang memiiki likuiditas paling baik 
(http://www.sahamok.com/saham-syariah/). 
Komposisi saham syariah pada ISSI ditetapkan secara periodik yakni 6 
bulan sekali, tetapi ini tidak berarti di antara rentang waktu 6 bulan tidak ada 
saham syariah yang bisa masuk ke dalam komposisi saham . Hal ini dikarenakan 
pada pelaksanaannya, BEI bias memperbarui saham-saham syariah yang dianggap 
memenuhi kriteria untuk masuk ke dalam komposisi ISSI pada periode tersebut. 
Seperti halnya indeks saham lain, komposisi saham ISSI pun terdiri dari saham-
saham berbagai sektor (http://www.sahamok.com/saham-syariah/). 
Sektor Perdagangan, Investasi, dan Jasa memiliki Daftar Efek Syariah 
(DES) terbesar dari Daftar Efek Syariah secara keseluruhan. Dari jumlah Daftar 
Efek Syariah secara keseluruhan sebesar 351. Catatan OJK, tiga sektor yang 
menjadi leading dalam komposisi saham DES yang berlaku mulai 1 Juni 2107 
diantaranya, Sektor Perdagangan, Investasi, dan Jasa memiliki Daftar Efek 
Syariah sebanyak 90 saham atau 25,64% dari total DES, diikuti sektor properti, 
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real estate dan konstruksi bangunan sebanyak 59 saham atau 16,81% dan sektor 
industri dasar dan kimia 52 saham atau 14,81% dari total DES. 
(http://www.sahamok.com/saham-syariah/). 
Dari fenomena dan teori yang diungkapkan diatas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian kembali tentang “Pengaruh Kinerja Keuangan dan 
Firm Size Terhadap Dividend Payout Ratio Pada Perusahaan Sektor 
Perdagangan, Investasi, dan Jasa di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
Periode 2014-2016”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis dapat 
mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Fenomena empiris mengenai besarnya Dividend Payout Ratio (DPR) pada 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia menunjukkan fluktuasi yang tinggi dari tahun ke 
tahun sehingga hal ini menunjukkan kebijakan dividen setiap perusahaan 
belum stabil.  
2. Perusahaan dalam menentukan Dividend Payout Ratio perlu 
mempertimbangkan beberapa faktor di antaranya Return On Assets, Cash 
Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over, dan Firm Size. 
3. Adanya riset GAP pada penelitian terdahulu. 
1.3. Batasan Masalah 
Mengingat tujuan dan hal-hal yang diteliti terhadap objek penelitian ini 
terlalu banyak dan untuk menghindari keluasaan masalah dalam penelitian ini, 
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maka penulis memberikan batasan masalah yang akan diteliti. Ruang lingkup 
penulis yang lakukan terbatas pada pengaruh variabel Return On Assets, Cash 
Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over, dan Firm Size terhadap 
Dividend Payout Ratio pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah Return On Assets berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio? 
2. Apakah Cash Ratio berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio? 
3. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio? 
4. Apakah Total Asset Turn Over berpengaruh terhadap Dividend Payout 
Ratio? 
5. Apakah Firm Size berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio? 
1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets terhadap Dividend Payout 
Ratio 
2. Untuk mengetahui pengaruh Cash Ratio terhadap Dividend Payout Ratio 
3. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Dividend 
Payout Ratio 
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4. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Dividend 
Payout Ratio? 
5. Untuk mengetahui pengaruh Firm Size terhadap Dividend Payout Ratio 
1.6. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 
teori mengenai Return On Assets, Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset 
Turn Over, dan Firm Size yang berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 
2. Bagi Praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
perusahaan baik berupa masukan ataupun pertimbangan terkait dengan Return On 
Assets, Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over, dan Firm Size 
yang berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian 
skripsi 
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BAB II : LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini dijelaskan beberapa teori-teori yang akan diteliti, 
teori-teori tentang pengertian Dividen, Kebijakan Dividen 
Dividend Payout Ratio, Return On Assets, Current Ratio, Debt 
to Equity Ratio, Total Asset Turn Over, dan Firm Size 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai Waktu dan Wilayah 
penelitian, Jenis penelitian; Populasi dan Sampel; Teknik 
Pengambilan Sampel; Data dan Sumber Data; Teknik Pengumpulan 
Data; Variabel Penelitian; Definisi Operasional Variabel; dan 
Teknik Analisis Data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai Gambaran Umum 
Penelitian; Pengujian dan Hasil Analisis Data; dan Pembahasan 
Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis). 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini akan diuraikan Kesimpulan, Keterbatasan 
Penelitian, dan Saran-saran 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.Kajian Teori 
2.1.1. Dividen   
Menurut Rudianto (2012) dividen adalah bagian laba usaha yang diperoleh 
perusahaan dan diberikan oleh perusahaan kepada pemegang sahamnya sebagai 
imbalan atas kesediaan mereka menanamkan hartanya dalam perusahaan.  
Menurut pendapat yang lain seperti menurut Sutrisno (2009) dividen 
merupakan bagian laba yang dibagikan kepada pemegang saham. Terdapat dua 
jenis dividen, yaitu dividen saham preferen yang dibayarkan secara tetap dalam 
jumlah tertentu, dan dividen saham biasa yang dibayarkan kepada pemegang 
saham apabila perusahaan mendapatkan laba. Dengan demikian besarnya dividen 
yang dibayarkan akan meningkatkan nilai perusahaan atau harga saham. 
Menurut Baridwan (2004) dividen sendiri adalah proporsi laba yang 
dibagikan kepada pemegang saham perusahaan dalam jumlah yang sebanding 
dengan jumlah lembar yang dimilikinya. Dividen akan dibagikan kepada para 
pemegang saham sebagai keuntungan dari laba yang diperoleh perusahaan, yang 
dimana hal ini menjadi faktor utama sebagai acuan direksi untuk menentukan 
besarnya dividen yang akan dibagikan. Beberapa jenis dividen yaitu: 
1. Dividen kas 
Merupakan jenis dividen yang paling umum dibagikan perusahaan dalam 
bentuk kas kepada para pemegang saham. Para pimpinan perusahaan perlu 
15 
 
 
 
memperhatikan bahwasanya sebelum membuat pengumuman adanya dividen kas 
apakah jumlah kas yang ada mencukupi untuk pembagian tersebut. 
2. Dividen aktiva selain kas 
Merupakan jenis dividen yang dibagikan dalam bentuk selain kas, yang 
dalam hal ini bisa dalam bentuk surat-surat berharga perusahaan lain yang 
dimiliki oleh perusahaan, barang dagang atau aktiva-aktiva lain. 
3. Dividen hutang 
Merupakan jenis dividen yang dibagikan apabila perusahaan tidak memiliki 
kecukupan dalam saldo kas untuk membayar dividen sehingga para pimpinan 
mengeluarkan scrip dividend atau janji tertulis. Scrip dividend ini kemungkinan 
berbunga namun kemungkinan juga tidak. 
4. Dividen likuidasi 
Merupakan jenis dividen yang mengurangi modal pemegang saham dalam 
perusahaan. Bila perusahaan membagikan dividen jenis ini, para pemegang saham 
harus diberitahu mengenai jumlah pembagian laba dan jumlah pengurangan 
rekening investasinya. 
5. Dividen saham  
Merupakan jenis dividen yang melakukan pembagian tambahan saham, 
tanpa dipungut pembayaran kepada para pemegang saham, sebanding dengan 
saham-saham yang dimilikinya. 
Pembagian laba yang dibayarkan kepada para pemegang saham selain 
dalam bentuk dividen tunai dan laba yang ditahan juga terdapat penjagaan 
stabilitas dividen dari waktu ke waktu, pembagian dividen saham dan pembelian 
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kembali saham. Kebijakan dividen harus dianalisis dengan menghubungkan 
kebijakan pendanaaan. Hal ini dikarenakan nilai dividen yang dibagikan kepada 
investor harus seimbang dengan opportunity cost atas hilangnya laba yang ditahan 
sebagai sumber pendanaan perusahaan (Harmono, 2011).  
2.1.2. Kebijakan Dividen   
Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan 
akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam 
bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi di masa datang (Sartono, 2010). 
Sartono (2010) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan 
dividen, yaitu: 
a. Kebutuhan Dana Perusahaan 
Kebutuhan  dana  bagi  perusahaan  dalam  kenyataanya merupakan faktor 
yang harus dipertimbangkan dalam menentukan kebijakan dividen yang akan 
diambil. 
b. Likuiditas 
Likuiditas perusahaan merupakan pertimbangan utama dalam banyak 
kebijakan dividen. Hal ini disebabkan karena dividen bagi perusahaan merupakan 
kas keluar, semakin besar posisi kas dan likuiditas perusahaan secara keseluruhan 
akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. 
c. Kemampuan Meminjam 
Kemampuan meminjam dalam jangka pendek tersebut akan meningkatkan 
fleksibilitas likuiditas perusahaan. Kemampuan meminjam dan fleksibilitas  yang  
lebih  besar akan memperbesar kemampuan membayar dividen. 
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d. Keadaan Pemegang Saham 
Jika kepemilikan saham dalam perusahaan relatif tertutup, manajemen 
biasanya mengetahui dividen yang diharapkan oleh pemegang saham dan dapat 
bertindak dengan tepat. Jika hampir semua pemegang saham berada dalam 
golongan high tax (pajak yang lebih tinggi) dan lebih suka memperoleh capital 
gains, maka perusahaan dapat mempertahankan dividend payout ratio yang 
rendah. 
e. Stabilitas Dividen 
Stabilitas disini dalam arti yaitu tetap memperhatikan tingkat pertumbuhan  
perusahaan  yang  ditunjukkan  oleh  koefisien  arah yang positif. Bagi investor 
pembayaran dividen yang stabil merupakan indikator prospek perusahaan yang 
stabil pula, dengan demikian resiko perusahaan juga relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan perusahaan yang membayar dividen tidak stabil. 
Terdapat macam-macam kebijakan dividen yang dilakukan oleh perusahaan, 
yaitu antara lain (Riyanto, 2010):  
1. Kebijakan dividen yang stabil  
Banyak perusahaan yang menjalankan kebijakan dividen yang stabil, 
artinya jumlah dividen per lembar yang dibayarkan setiap tahunnya relatif tetap 
selama jangka waktu tertentu meskipun pendapatan per lembar saham per 
tahunnya berfluktuasi. Dividen yang stabil dapat dipertahankan untuk beberapa 
tahun, dan pendapatan tersebut nampak relatif permanen, barulah besarnya 
dividen per lembar saham dinaikkan. Dividen yang sudah dinaikkan ini akan 
dipertahankan untuk jangka waktu yang relatif panjang.  
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2. Kebijakan dividen dengan penetapan jumlah dividen minimal plus jumlah 
ekstra tertentu  
Kebijakan ini menetapkan jumlah rupiah minimal dividen per lembar 
saham setiap tahunnya. Di dalam keadaan keuangan yang lebih baik perusahaan 
akan membayarkan dividen ekstra di atas jumlah yang minimal setiap tahunnya 
meskipun keadaan keuangan perusahaan agak memburuk. Tetapi dilain pihak jika 
keadaan keuangan perusahaan baik maka pemodal akan menerima dividen 
minimal tersebut ditambah dengan dividen tambahan. Jika keadaan keuangan 
memburuk lagi maka yang dibayarkan hanya dividen yang minimal saja. 
3. Kebijakan dividen dengan penetapan dividen payout ratio yang konstan  
Perusahaan yang menjalankan kebijakan ini menetapkan dividen payout 
ratio yang konstan misalnya 50%. Hal ini berarti bahwa jumlah dividen per 
lembar saham yang dibayarkan setiap tahunnya akan berfluktuasi sesuai dengan 
perkembangan keuntungan neto yang diperoleh setiap tahunnya. 
4. Kebijakan dividen yang fleksibel  
Besarnya dividen setiap tahunnya disesuaikan dengan posisi finansial dan 
kebijakan finansial dari perusahaan yang bersangkutan. 
Menurut Brigham dan Houston (2006) menyebutkan bahwa terdapat dua 
macam kebijakan dividen, yaitu: 
1. Model Dividen Residu 
Model dividen residu adalah dividen yang dibayarkan akan ditentukan sama 
dengan laba bersih dikurangi jumlah saldo laba ditahan yang dibutuhkan untuk 
mendanai anggaran modal perusahaan yang optimal. Menurut model ini 
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perusahaan akan menentukan sasaran rasio pembayaran dividennya yaitu  
menentukan  anggaran modal yang optimal, menentukan jumlah ekuitas yang 
dibutuhkan untuk mendanai anggaran tersebut dengan memperhatikan struktur 
modal, sebisa mungkin saldo laba ditahan untuk memenuhi kebutuhan ekuitas dan 
membayarkan dividen hanya jika laba yang tersedia lebih banyak daripada yang 
dibutuhkan untuk mendukung anggaran modal yang optimal. 
2. Dividen Reguler Rendah Plus Tambahan 
Kebijakan yang mengumumkan dividen reguler yang rendah yang   
dipertahankan dalam kondisi apapun dan kemudian akan membayar dividen 
tambahan yang telah ditentukan ketika keadaan sedang baik. 
Perusahaan yang mengeluarkan kebijakan dividen pada dasarnya memiliki 
tujuan yang sama yaitu memaksimalkan kekayaan pemegang saham perusahaan. 
Namun terkadang tidak sesuai dengan teori yang ada, hal ini biasanya terjadi 
karena konflik keagenan. Konflik ini muncul salah satunya disebabkan oleh 
dipisahkannya antara kepemilikan dengan pengelolaan perusahaan (Keown, 
Scott, Martin, & Petty, 2011) 
Menurut Brigham (2001) menyebutkan terdapat tiga teori yang 
menjelaskan tentang kebijakan dividen yaitu:  
1. Dividend Irrelevance Theory 
Teori ini dikenal dengan Modigliani-Miller’s Model (M-M’s Model). Teori 
ini menyatakan bahwa kebiajakn dividen perusahaan tidak mempunyai pengaruh 
baik terhadap nilai perusahaan, harga saham, maupun biaya modalnya. Nilai 
perusahaan hanya dipengaruhi oleh besarnya laba yang dapat dihasilkan dari 
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pengelolaan aktiva, bukan dari besarnya laba yang dipisahkan menjadi dividen 
untuk dibagikan kepada para pemegang saham. Dengan demikian kebijakan ini 
menjadi tidak relevan.  
2. Bird in Hard Theory 
Dalam teori ini mengemukakan bahwa investor lebih menyukai pembayaran 
dividen yang diibaratkan seperti “satu burung di tangan lebih berharga dari pada 
dua burung tetapi di hutan”. Menurut teori ini pendapatan yang dapat diterima 
oleh investor melalui pembagian dividen lebih memiliki nilai pasti daripada 
pendapatan yang diharapkan dari keuntungan modal (capital again). Dikatakan 
juga investor ebih menyukai pembagian dividen tunai daripada dalam bentuk lain 
sehingga harga saham dapat dipengaruhi oleh besarnya dividen yang dibagikan.  
3. Tax Preference Theory  
Teori ini mengemukakan bahwa investor tidak terlalu menyukai dividen 
karen adanya pengenaan pajak pada dividen yang diterima maupun capital gain. 
Namun untuk capital again dapat dilakukan penundaan pajak karena pajak akan 
dibayarkan setelah keuntungan modal tersebut terealisasi.  
Berdasarkan ketiga konsep teori diatas, perusahaan dapat melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Jika manajemen percaya bahwa Dividend Irrelevance Theory dari 
Modigliani dan Miller itu benar maka perusahaan tidak perlu 
memperhatikan besarnya deviden yang harus dibagikan. 
b. Jika perusahaan menganut Bird-In-The-Hand-Theory maka perusahaan 
harus membagikan seluruh Earning After Tax dalam bentuk deviden. 
21 
 
 
 
c. Jika manajemen cenderung mempunyai Tax-Preference-Theory maka 
perusahaan harus menahan seluruh keuntungan atau dengan kata lain 
DPR=0%. 
Teori-teori yang lain yang berhubungan dengan kebijakan dividen:  
1. Teori Signaling Hypothesis 
Teori sinyal adalah teori yang mengacu pada gagasan bahwa agen 
mengirimkan informasi ke prinsipal dalam rangka menciptakan hubungan yang 
kredibel. Manajer memiliki informasi lebih langsung tentang perusahaan dari pada 
investor, tetapi perusahaan selalu enggan memberikan informasi yang transparan 
kepada para pemegang saham. Jadi, kebijakan dividen dapat digunakan untuk 
tujuan informasi dan juga bertindak sebagai sinyal untuk proyeksi masa depan 
perusahaan (Brigham & Houston, 2006).  
Modigliani dan Miller menjelaskan kenaikan dividen biasa yang digunakan 
perusahaan untuk memberikan sinyal yang baik pada investor karena perusahaan 
dapat menghasilkan pendapatan yang tinggi di masa depan. Tetapi sebaliknya jika 
perusahaan sedang menghadapi masa sulit di masa datang dan berdampak pada 
pembagian dividen yang menurun dinyakini sebagai sinyal buruk bagi para 
investor (Atmaja, 2008). 
2. Pecking Order Theory  
Teori ini menjelaskan keadaan perusahaan yang lebih suka menerbitkan 
utang dibandingkan ekuitas jika data internal tidak cukup. Dalam teori ini 
menjelaskan masalah yang disebabkan oleh ketidaksamaan informasi dalam 
perusahaan, di mana manajemen perusahaan memiliki informasi internal yang 
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dibanding pemodal publik. Adanya ketidaksamaan ini akan berdampak pada 
pilihan antara sumber dana internak perusahaan atau dari pihal eksternal dan 
antara ekuitas baru atau penerbitan hutang baru (Husnan, 2010).  
3. Teori Agency (Teori Keagenan) 
Hubungan keagenan terjadi ketika principal (pemilik perusahaan atau 
pemegang saham) dan agents (manajer atau individu) melakukan sejumlah jasa 
dan mendelegasikan kewenangan untuk membuat keputusan kepada agents 
tersebut. Hal ini selanjutnya akan menyebabkan konflik keagenan muncul. 
Konflik tersebut tidak disukai oleh pemegang saham karena hal tersebut akan 
menambah biaya perusahaan yang menyebabkan penurunan keuntungan dan 
dividen yang diterima pemegang saham. Sehingga untuk mengatasi konflik 
tersebut maka pemegang saham dapat mengambil keuntungan dari manajer 
melalui dividen yang dibayarkan. Sedangkan para manajer mencoba untuk 
melakukan pembatasan pembayaran dividen (Brigham & Houston, 2006). 
Ikatan Akutansi Indonesia (2014) dalam PSAK No.23 menjelaskan dividen  
sebagai distribusi laba kepada pemegang saham sesuai dengan proporsi mereka 
dari jenis modal tertentu. Laba bersih perusahaan akan berdampak berupa 
peningkatan saldo laba perusahaan. Apabila saldo laba didistribusikan kepada 
pemegang saham maka saldo laba akan berkurang sebesar nilai yang 
didistribusikan tersebut.  
Menurut Subramanyam, Wild, dan Halsey (2005), jenis dividen dilihat dari 
alat pembayarannya antara lain:  
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1. Dividen  Tunai (Cash Dividend) 
Dividen  tunai ini merupakan dividen  yang dibayarkan kepada investor 
dalam bentuk uang tunai dengan tujuan untuk memacu kinerja saham bursa efek 
dan dikenai pajak setiap tahunnya. Dividen ini banyak diharapkan oleh para 
investor. 
2. Dividen  Saham (Stock Dividend) 
Dividen saham merupakan pembayaran kepada para pemegang saham biasa 
erupa tambahan jumlah lembar saham yaitu dengan mencatat perubahan modal 
sendiri dari para pemegang saham pada neraca perusaham. Dividen saham tidak 
merubah proporsi kepemilikan para pemegang saham.   
Berdasarkan atas tahun buku, dividen dapat dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu: 
a. Dividen  Interim 
Dividen interim adalah dividen  yang dibayarkan oleh perusahaan antara 
satu tahun buku dengan tahun buku berikutnya atau antara dividen final satu 
dengan final berikutnya. Dividen  ini dapat dibayarkan beberapa kali dalam 
setahun. 
b. Dividen  Final 
Dividen final adalah dividen  hasil pertimbangan setelah penutupan buku 
dengan tahun buku sebelumnya yang dibayarkan pada tahun buku berikutnya.  
Berikut merupakan beberapa pola yang dapat dijadikan acuan dalam 
pembayaran dividen dari tahun ke tahun (Keown, Scott, Martin, & Petty, 2011): 
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1. Rasio pembayaran dividen konstan. Dalam pola ini kebijakan pembayaran 
dividen di mana presentase laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen 
dibuat tetap. Banyaknya dolar bisa berfluktuasi dari tahun ke tahun.  
2. Pembayaran dolar dividen per lembar yang stabil. Pada pola ini kebijakan 
dividen yang mempertahankan dolar dividen per lembar yang relatif stabil.  
3. Pembayaran dividen kecil, teratur, plus dividen ekstra pada akhir tahun. 
Pada pola ini kebijakan pembayaran dividen dimana perubahan membayar 
sejumlah kecil dividen secara teratur dan menambah dividen hanya bila 
perubahan mengalami tahun yang baik. 
Menurut Brigham dan Houston (2006) terkait dengan dividen terdapat 
beberapa prosedur pembayaran dividen sebagai berikut: 
1. Tanggal Pengumuman (Declaration Date) 
Adalah tanggal pada saat direksi perusahaan secara formal mengeluarkan 
pernyataan berisi pengumuman pembayaran dividen. 
2. Tanggal Pencatatan Pemegang Saham (Record Date) 
Tanggal pencatatan pemegang saham adalah tanggal pada saat perusahaan 
menutup buku pencatatan pemindah tanganan saham dan membuat daftar 
pemegang saham per tanggal tersebut. Biasanya tanggal pencatatan dicatat dua 
atau tiga minggu setelah tanggal pengumuman. 
3. Tanggal Ex-Dividend 
Tanggal ex-dividend adalah Adalah tanggal pada saat hak atas dividen 
periode berjalan tidak lagi menyertai saham tersebut. Biasanya jangka waktunya 
adalah empat hari kerja sebelum tanggal pencatatan pemegang saham. 
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4. Tanggal Pembayaran (Payment Date) 
Tanggal pembayaran adalah tanggal pada saat perusahaan melaksanakan 
pengiriman cek kepada pemegang saham yang tercatat sebagai pemegang saham. 
2.1.3. Dividend Payout Ratio (DPR) 
Menurut Rahardjo (2009) rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) 
mengukur porsi penghasilan yang dibayarkan dalam dividen. Bagi investor di 
suatu perusahaan yang berkembang, ia lebih menginginkan rasio yang bernilai 
kecil. Hal ini karena dividen perusahaan akan ditahan guna untuk 
mengembangkan perusahaan tersebut. Akan tetapi suatu perusahaan sudah 
dikatakan baik apabila pertumbuhannya pesat sehingga investor pun lebih 
menginginkan rasio yang bernilai besar. Cara menghitung rasio pembayaran 
dividen atau dividend payout ratio yaitu: 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (DPR) =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 
Suatu perusahaan yang membagikan dividen kepada para pemegang saham 
pastilah mempunyai hubungan bisnis antara kedua belah pihak. Sehingga dalam 
melakukan hubungan bisnis dengan perusahaan lain, suatu perusahaan dituntut 
untuk amanah dan tidak saling mendzolimi salah satu pihak, sesuai dengan firman 
allah dalam surat An Nisa ayat 58:  
اَّنلا َْيَْب ْمُتْمَكَح اَذِإَو اَهِلْهَأ َلَِإ ِتَنَاَملأا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْيَ ََّللَّا َّنِإ ا َّمِِعن ََّللَّا َّنِإ ِلْدَعْلِبِ اوُمُكَْتَ ْنَأ ِس
( ًايرِصَب اًعي َِسَ َناَك ََّللَّا َّنِإ ِِهب ْمُكُظَِعي٥٨) 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
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Suatu perusahaan yang mengambil keputusan terutama dalam hal kebijakan 
dividen, hendaknya perusahaan harus memperhatikan dan mempertimbangkan 
prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) perspektif kebenaran, (2) perspektif keadilan, 
(3) perspektif kejujuran. Sehingga diharapkan tidak ada pihak yang terdzolimi.  
Pengambilan keputusan kebijakan dividen harus menganalisis apakah 
keputusan yang diambil hanya menguntungkan salah satu pihak saja atau tidak. 
Seperti yang ditegaskan oleh Triyuwono, (2012) bahwa “syariah adalah 
pandangan hidup yang prinsip-prinsipnya ditetapkan sepenuhnya untuk 
kesejahteraan manusia”. Maka apabila pengambilan keputusan hanya 
mengutungkan golongan pemegang saham saja sangat tidak sesuai dengan prinsip 
diatas selain itu juga tidak mencerminkan keadilan juga.  
Sehingga dalam transaksi Islam pun harus saling menguntungkan sama lain 
dan berperilaku keadilan selain itu juga harus menepati janji di awal perjanjian 
sehingga bisnis tersebut akan mendapat keberkahan.  
2.1.4. Return On Assets (ROA) 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 
Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi akan menarik minat investor 
untuk menanamkan modalnya dengan harapan akan mendapatkan keuntungan 
yang tinggi pula. Bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan 
dengan analisis profitabilitas, pemegang saham akan melihat keuntungan yang 
benar–benar akan diterima dalam bentuk dividen (Sartono, 2010).  
Menurut Abdul Kadir (2010), laba diperoleh dari selisih antara harta masuk 
(pendapatan dan keuntungan) dan harta yang keluar (beban dan kerugian). Rasio 
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yang sering digunakan untuk mengukur return (tingkat pengembalian) investasi 
yang diterima pemegang saham adalah Return On Assets (ROA). Meningkatnya 
profitabilitas yang dicapai oleh suatu perusahaan akan meningkatkan harapan 
investor untuk memperoleh pendapatan dividen yang tinggi. 
Apabila perusahaan tersebut tidak mendapatkan keuntungan melainkan 
mendapat kerugian, maka pemegang saham tidak akan mendapat dividen, dan 
mengenai ini ada ketentuan hukumnya, yaitu bahwa suatu perusahaan yang 
menderita kerugian, selama kerugian itu belum dapat ditutup, maka selama ini 
perusahaan tidak diperbolehkan membayar dividen. Salah satu ukuran dari 
profitabilitas perusahaan adalah Return on Assets (Riyanto, 2010). 
Menurut Bringham (2001), Return On Assets atau tingkat pengembalian atas 
total aktiva merupakan rasio laba bersih terhadap total aktiva. Rasio ini mengukur 
pengembalian atas total aktiva setelah bunga dan pajak. Pengembalian atas aktiva 
memberikan suatu ukuran efisiensi perusahaan secara keseluruhan. Semakin besar 
Return On Assets menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik, karena 
tingkat pengembalian investasi (return) semakin besar. 
Return on Assets menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
dari aktiva yang dipergunakan dalam perusahaan. Selain itu juga merupakan suatu 
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya, dan 
menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman 
maupun modal sendiri. Rasio ini mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi 
perusahaan. Return On Assets dihitung dari perbandingan antara laba setelah 
bunga dan pajak dengan total aktiva (Kasmir, 2010). 
28 
 
 
 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (ROA) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 
 
2.1.5. Cash Ratio (CR)  
Menurut Kasmir (2010) Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo 
atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 
memenuhi utang (kewajiban) pada saat ditagih. Likuiditas perusahaan ditunjukkan 
oleh besar kecilnya aktiva lancar, yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas. 
Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas adalah cash ratio. 
Cash ratio merupakan alat untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 
untuk membayar hutang.  
Cash ratio sendiri dihitung berdasarkan perbandingan antara cash or cash 
equivalent dibagi dengan current liabilities. Likuiditas perusahaan merupakan 
pertimbangan utama dalam kebijakan dividen. Karena dividen merupakan kas 
keluar, maka semakin besar likuiditas perusahaan secara keseluruhan akan 
semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. Dengan 
demikian semakin tinggi likuiditas semakin besar dividend payout ratio-nya 
(Sartono, 2010). 
Cash Ratio perusahaan merupakan faktor penting yang harus 
dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan untuk menetapkan besarnya 
dividen yang akan dibayarkan kepada para pemegang saham. Dividen merupakan 
cash outflow, maka makin kuatnya posisi kas perusahaan berarti makin besar 
kemampuan perusahaan membayar dividen. Cash Ratio merupakan salah satu 
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ukuran dari likuiditas yang merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya melalui sejumlah kas yang dimiliki perusahaan 
(Ardiyanti, 2015). 
Menurut Sutrisno (2009), Cash Ratio adalah rasio yang membandingkan 
antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas dengan hutang 
lancar. Aktiva yang segera menjadi uang kas adalah efek atau surat berharga, 
sehingga secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (CR)  =
𝐾𝑎𝑠 + 𝐸𝑓𝑒𝑘
𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 
 
2.1.6. Debt to Equity Ratio (DER) 
Leverage disebut juga dengan rasio utang. Menurut Sutrisno (2009) rasio 
utang atau leverage menunjukan seberapa besar kebutuhan dana perusahaan 
dibelanjai dengan hutang. Sedangkan menurut Hanafi (2013) rasio utang untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya.  
Debt to Equity Ratio merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat leverage (penggunaan utang) perusahaan. Debt to equity ratio 
merupakan rasio total hutang terhadap total Aktiva atau menghitung presentasi 
total dana yang disediakan kreditur. Financial leverage menunjukkan proporsi 
atas penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Perusahaan yang tidak 
mempunyai leverage berarti menggunakan modal sendiri 100% (Sartono, 2010). 
Rasio hutang dengan modal sendiri (Debt to Equity Ratio) merupakan 
imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakin 
30 
 
 
 
tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. 
Bagi perusahaan, sebaiknya besarnya hutang tidak boleh melebihi modal sendiri 
agar beban tetapnya tidak terlalu tinggi (Sutrisno, 2009). 
Menurut Riyanto (2010), Debt to Equity Ratio mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh 
beberapa bagian modal sendiri yaitu laba ditahan yang digunakan untuk 
membayar utang. Apabila perusahaan menentukan bahwa pelunasan kewajiban 
atau utangnya akan diambil dari laba ditahan, berarti perusahaan harus menahan 
sebagian besar dari pendapatannya untuk keperluan tersebut dan hanya sebagian 
kecil yang dapat dibayarkan sebagai dividen. Secara Matematis Debt to Equity 
Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (DER)  =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 (𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
 
2.1.7. Total Assets Turn Over (TATO) 
Total Asset Turn Over (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva. Rasio 
ini merupakan perbandingan antara penjualan perusahaan terhadap seluruh aktiva 
yang dimiliki oleh perusahaan (Sari, Raharjo, & Arifati, 2015).  
Total Assets Turn Over merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk 
mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan 
sumber dayanya yang berupa asset. Semakin tinggi efisien penggunaan asset dan 
semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk kas (Kurniawan, Arifati, & 
Andini, 2016). 
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Menurut Sartono (2010), Total Asset Turn Over merupakan rasio yang 
mengukur tingkat keefisienan penggunaan aktiva perusahaan dalam menunjang 
kegiatan penujalan. Semakin besar TATO berarti semakin efisien penggunaan 
seluruh aktiva perusahaan dalam menunjang kegiatan penjualan. Nilai TATO 
yang semakin besar menandakan bahwa nilai penjualan perusahaan meningkat 
serta semakin besar pula harapan untuk mendapatkan laba yang semakin besar. 
Rasio Total Asset Turn Over mengukur tingkat efisiensi penggunaan 
keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu 
(Syamsudin, 2001). 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 (TATO) =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 
2.1.8. Firm Size (Ukuran Perusahaan) 
Suatu ukuran perusahaan yang menggambarkan skala besar kecilnya 
perusahaan yang ditentukan oleh beberapa hal antara lain adalah total penjualan, 
total aktiva dan rata-rata penjualan perusahaan. Perusahaan yang berukaran besar 
akan memiliki akses yang lebih mudah menuju pasar modal (Hanif & Bustamam, 
2017). 
Ukuran perusahaan adalah rata–rata total penjualan bersih untuk tahun yang 
bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar dari 
pada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan 
sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil dari pada biaya variabel dan 
biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian (Brigham & Houston, 
2001).  
32 
 
 
 
Firm Size diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total aset 
perusahaan yang menjadi sampel didalam penelitian ini. Bentuk logaritma 
digunakan karena pada umumnya nilai asset perusahaan sangat besar, sehingga 
untuk menyeragamkan nilai dengan variabel lainnya nilai aset sampel diubah 
kedalam bentuk logaritma terlebih dahulu (Kurniawan, Arifati, & Andini, 2016). 
𝑆𝑖𝑧𝑒 =  𝐿𝑜𝑔 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
2.1.9. Hubungan Antar Variabel 
1. Pengaruh Return On Assets terhadap Dividend Payout Ratio 
Menurut Hanafi dan Halim (2003), Return on Assets merupakan rasio 
keuangan perusahaan yang berhubungan dengan proftabilitas mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat 
pendapatan, aset dan modal saham tertentu. Semakin besar nilai ROA yang 
dihasilkan perusahaan maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam 
membagikan dividen kepada pemegang saham (stakeholders). 
Menurut Abdul Kadir (2010), laba diperoleh dari selisih antara harta masuk 
(pendapatan dan keuntungan) dan harta yang keluar (beban dan kerugian). Rasio 
yang sering digunakan untuk mengukur return (tingkat pengembalian) investasi 
yang diterima pemegang saham adalah Return On Assets (ROA). Meningkatnya 
profitabilitas yang dicapai oleh suatu perusahaan akan meningkatkan harapan 
investor untuk memperoleh pendapatan dividen yang tinggi. 
Menurut Mardiyanto (2009) Return On Assets adalah rasio digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal 
dari aktivitas investasi. Kenaikan dividen merupakan suatu sinyal kepada para 
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investor bahwa manajemen meramalkan suatu penghasilan yang baik di masa 
yang akan datang. Berdasarkan teori tersebut menunjukkan bahwa penghasilan 
yang tinggi melalui asset yang dimiliki yang tercermin dalam ROA menunjukkan 
pengaruh positif terhadap kebijakan dividen yang tercermin dalam DPR. 
2. Pengaruh Cash Ratio terhadap Dividend Payout Ratio 
Menurut Susan Irawati (2006) Cash Ratio adalah rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya yang segera harus dipenuhi 
dengan kas yang tersedia didalam perusahaan dan efek yang dapat segera 
diuangkan. Semakin tinggi nilai Cash Ratio menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, maka semakin besar 
Cash Ratio perusahaan maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam 
membayar dividen. 
Cash Ratio perusahaan merupakan faktor penting yang harus 
dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan untuk menetapkan besarnya 
dividen yang akan dibayarkan kepada para pemegang saham. Semakin kuatnya 
posisi kas perusahaan berarti makin besar kemampuan perusahaan membayar 
dividen. 
3. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio 
Menurut Prihantoro (2013) Debt to Equity Ratio mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, yang 
ditunjukkan oleh berapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar 
hutang. Oleh karena itu, semakin rendah DER akan semakin tinggi kemampuan 
perusahaan untuk membayar semua kewajibannya.  
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Debt to Equity Ratio merupakan rasio hutang terhadap modal. Debt to 
equity ratio mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang, dimana 
semakin tinggi nilai rasio ini menggambarkan gejala yang kurang baik bagi 
perusahaan. Semakin tinggi hutang perusahaan menunjukan semakin sedikitnya 
laba dividen yang dibagikan oleh pemegang saham (Sartono, 2010). 
4. Pengaruh Total Assets Turn Over terhadap Dividend Payout Ratio 
Total Assets Turn Over merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk 
mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan 
sumber dayanya yang berupa asset. Semakin tinggi efisien penggunaan asset dan 
semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk kas (Halim, 2003). 
Perputaran aktiva yang tinggi akan mencerminkan kinerja perusahaan secara 
finansial. Dengan begitu, semakin tinggi perputaran aktiva perusahaan berarti 
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam membagikan dividennya, dan juga 
sebaliknya (Amalia, 2013) 
5. Pengaruh Firm Size terhadap Dividend Payout Ratio 
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini didasarkan pada besar kecilnya 
perusahaan yang dianalisis dari besarnya nilai total aktiva perusahaan. Perusahaan 
yang lebih besar cenderung lebih dewasa dan memiliki arus kas bebas yang lebih 
tinggi, sehingga mereka cenderung untuk membayar dividen yang lebih tinggi. 
Perusahaan besar cenderung lebih kompetitif, lebih mudah untuk memperoleh 
modal dan pelanggan yang lebih banyak sehingga profitabilitas perusahaan lebih 
tinggi (Taleb, 2012) 
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2.1.10. Landasan Syariah tentang Saham 
Pasar modal syariah dapat diartikan sebagai pasar modal yang 
menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan transaksinya dan 
terlepas dari hal yang dilarang seperti riba, perjudian, gharar yang 
berlebihan, tadlis dan lain-lain. pasar modal syariah secara resmi 
diluncurkan pada tanggal 14 maret 2003 bersama dengan 
penandatanganan MOU antara Bapepam dengan Dewan Syariah 
Nasional- Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) (Najmudin, 2011). 
Saham merupakan surat berharga yang mepresentasikan 
penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan. Dalam syariah diatur 
ketentuan bahwa penyertaan modal tersebut harus dilakukan pada 
perusahaan-perusahaan yang tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti 
bidang perjudian, menjalankan riba, memproduksi barang yang 
diharamkan seperti bir, dan lain-lain (Najmudin, 2011). 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan indeks saham 
yang mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di BEI. 
Metode perhitungan ISSI menggunakan rata-rata tertimbang dari 
kapitalisasi pasar. Tahun dasar yang digunakan dalam perhitungan ISSI 
adalah awal penerbitan DES yaitu Desember 2007. ISSI diluncurkan 
pada tanggal 12 Mei 2011 (http://www.sahamok.com/saham-syariah/) 
Saham-saham yang masuk dalam indeks syariah adalah emiten yang 
kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan syariah, yaitu sebagai berikut: 
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1. Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau 
perdagangan yang dilarang. 
2. Usaha yang memproduksi, mendistribusi serta memperdagangkan 
makanan dan minuman yang tergolong haram. 
3. Usaha yang mendistribusi dan / atau menyediakan barang-barang 
ataupun jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat (Najmudin, 2011). 
Hukum tentang pasar modal atau investasi saham secara khusus 
Dewan Syariah Nasional MUI telah menelitinya dan membuat fatwa 
terkait pasar modal. Fatwa tersebut adalah Fatwa DSN No. 40.  
Menurut MUI, Pasar Modal dibutuhkan karena hal berikut: 
1. Perkembangan ekonomi suatu negara dipengaruhi dengan 
perkembangan pasar modal. 
2. Pasar modal syariah telah dikembangkan di beberapa negara. 
3. Umat Islam membutuhkan Pasar Modal yang sesuai prinsip syariah. 
DSN-MUI menetapkan fatwa tentang Penerapan Prinsip Syariah 
dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler 
Bursa Efek untuk dijadikan pedoman. Pedoman tersebut menggunakan pedoman 
hukum (Al-Qur’an). Selain itu perusahaan juga harus memenuhi ketentuan-
ketentuan sebagai berikut: 
1. Ketentuan khusus antara lain: 
a. Perdagangan Efek di Pasar Reguler Bursa Efek menggunakan akad jual 
beli (bai’). 
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b. Akad jual beli dinilai sah ketika terjadi kesepakatan pada harga 
serta jenis dan volume tertentu antara permintaan beli dan 
penawaran jual. 
c. Pembeli boleh menjual efek setelah akad jual beli dinilai sah 
sebagaimana dimaksud dalam huruf b, walaupun penyelesaian 
administrasi transaksi pembeliannya (settlement) dilaksanakan 
di kemudian hari, berdasarkan prinsip qabdh hukmi. 
d. Efek yang dapat dijadikan obyek perdagangan hanya Efek 
Bersifat Ekuitas Sesuai Prinsip Syariah. 
e. Harga dalam jual beli tersebut dapat ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan yang mengacu pada harga pasar wajar melalui 
mekanisme tawar menawar yang berkesinambungan (bai’ 
almusawamah). 
f. Dalam Perdagangan Efek tidak boleh melakukan kegiatan 
dan/atau tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. 
2. Mekanisme Perdagangan Efek 
a. Bursa Efek boleh menetapkan aturan bahwa: 
1) Perdagangan Efek hanya boleh dilakukan oleh Anggota 
Bursa Efek; 
2) Penjual dan Pembeli Efek yang bukan Anggota Bursa Efek 
dalam melaksanakan Perdagangan Efek harus melalui 
Anggota Bursa Efek; 
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b. Akad antara penjual atau pembeli efek yang bukan Anggota Bursa 
Efek dengan Anggota Bursa menggunakan akad ju’alah; 
c. Bursa Efek wajib membuat aturan yang melarang terjadinya 
dharar dan tindakan yang diindikasikan tidak sesuai dengan 
prinsip syariah dalam Perdagangan Efek yang berdasarkan prinsip 
syariah di Bursa Efek; 
d. Bursa Efek menyediakan sistem dan/atau sarana perdagangan Efek, 
termasuk namun tidak terbatas pada peraturan bursa dan sistem 
dalam rangka melakukan pengawasan perdagangan efek, antara 
lain untuk mendeteksi dan mencegah kegiatan atau tindakan yang 
diindikasikan tidak sesuai dengan prinsip syariah; 
e. Bursa Efek dapat mengenakan biaya (ujrah/rusum) Perdagangan 
Efek berdasarkan prinsip ijarah atas penyediaan sistem dan/atau 
sarana perdagangan kepada Anggota Bursa Efek; 
f. LKP dapat melakukan inovasi atas Perdagangan Efek yang 
dilakukan Anggota Bursa, berdasarkan prinsip hawalah bil ujrah; 
g. LKP dapat mengenakan biaya (ujrah/rusum) kliring dan 
penjaminan dari Anggota Bursa/Kliring atas jasa yang dilakukan; 
h. Penyimpanan dan penyelesaian atas Perdagangan Efek dilakukan 
melalui LPP; 
i. LPP dapat mengenakan biaya (ujrah/rusum) penyimpanan dan 
penyelesaian dari Anggota Bursa Efek selaku Perusahaan Efek. 
3. Penyelesaian masalah 
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Jika terjadi perselisihan di antara para pihak, maka 
penyelesaiannya akan dilakukan berdasarkan musyawarah untuk 
mufakat. Dalam hal tidak tercapai kemufakatan, maka penyelesaian 
perselisihan dapat dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah atau 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku sesuai 
prinsip-prinsip Syariah (www.dsnmui.or.id) 
Jadi dengan demikian mengingat hukum saham yang 
diperbolehkan dalam syariah, maka dividen sebagai hasil dari 
kepemilikan saham juga hukumnya mubah (boleh). Hal ini kerena 
dividen tidak bersifat tetap melainkan berfluktuasi sesuai dengan 
besarnya laba bersih yang diperoleh dari operasi perusahaan yang 
bersangkutan. 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan dividend payout ratio, telah 
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut juga 
memberikan informasi pada penelitian ini dalam menguji factor-faktor yang 
mempengaruhi dividend payout ratio. Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini:  
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
No Nama Peneliti Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
Persamaan Dan 
Perbedaan  
1.  Fitri, Hosen 
Dan Muhari 
(2016) 
  
Analysis of 
Factors that 
Impact 
Divident 
Payout Ratio 
Variabel 
Independen:  
Return On 
Assets, Debt to 
Equity Ratio, 
Return On 
Assets dan 
Dividend 
Payout Ratio a 
Year Before 
Perbedaan:  
Tidak terdapat 
variabel 
Dividend Payout 
Ratio a Year 
Tabel berlanjut… 
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on Listed 
Companies at 
Jakarta 
Islamic Index 
Asset Growth, 
dan Dividend 
Payout Ratio a 
Year Before. 
 
Variabel 
Dependen: 
Dividend 
Payout Ratio.  
  
Berpengaruh 
Positif 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Asset Growth 
Berpengaruh 
Negatif 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Debt to Equity 
Ratio Tidak 
Berpengaruh 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
Before dan Asset 
Growth. 
 
Memiliki objek 
yang berbeda.  
 
Persamaan:  
Terdapat 
Variabel Return 
On Assets dan 
Debt to Equity 
Ratio. 
 
Teknik Analisis 
Data Yang 
Sama.  
 
2.  Simbolon dan 
Sampurno 
(2017) 
Analisis 
Pengaruh 
Firm Size, 
Debt to 
Equity Ratio, 
Asset 
Growth, 
Return On 
Equity, 
Earning Per 
Share, Quick 
Ratio, dan 
Past 
Dividend 
terhadap 
Dividend 
Payout Ratio 
(Studi pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang 
Terdaftar di 
BEI Tahun 
2011-2015) 
Variabel 
Independen: 
Firm Size, 
Debt to Equity 
Ratio, Asset 
Growth, 
Return On 
Equity, 
Earning Per 
Share, Quick 
Ratio, dan Past 
Dividend. 
 
Variabel 
Dependen: 
Dividend 
Payout Ratio 
Debt to Equity 
Ratio dan 
Asset Growth  
Berpengaruh 
Negatif 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Return On 
Equity dan  
Past Dividend 
Berpengaruh 
Positif 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Firm Size, 
Earning Per 
Share dan 
Quick Ratio 
Perbedaan: 
Tidak Terdapat 
Variabel Asset 
Growth, Return 
On Equity, 
Earning Per 
Share, Quick 
Ratio, dan Past 
Dividend.   
 
Memiliki objek 
Yang Berbeda.  
 
Persamaan:  
Terdapat 
Variabel Firm 
Size dan Debt to 
Equity Ratio. 
 
Teknik Analisis 
Data Yang 
Sama. 
Lanjutan Tabel 2.1  
 
Tabel berlanjut… 
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Tidak 
Berpengaruh 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
3.  Kurniawan, 
Arifati, dan 
Andini (2016) 
Pengaruh 
Cash 
Position, 
Debt to 
Equity Ratio, 
Return On 
Assets, 
Current 
Ratio, Firm 
Size, Price 
Earning 
Ratio, Dan 
Total Assets 
Turn Over 
Terhadap 
Deviden 
Payout Ratio 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Periode 
2007-2014 
Variabel 
Independen: 
Cash Position, 
Debt to Equity 
Ratio, Return 
On Assets, 
Current Ratio, 
Firm Size, 
Price Earning 
Ratio, Dan 
Total Assets 
Turn Over. 
Variabel 
Dependen: 
Dividend 
Payout Ratio. 
Cash Position, 
Debt to Equity 
Ratio, Return 
On Assets, dan 
Current Ratio 
Tidak 
Berpengaruh 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio.  
 
Firm Size, 
Price Earning 
Ratio, dan 
Total Assets 
Turn Over 
Berpengaruh 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio 
Perbedaan:  
Tidak Terdapat 
Variabel Cash 
Position dan 
Price Earning 
Ratio.  
 
Memiliki objek 
Yang Berbeda.  
 
Persamaan:  
Terdapat 
Variabel Debt to 
Equity Ratio, 
Return On 
Assets, Current 
Ratio, Firm Size, 
Dan Total Assets 
Turn Over. 
 
Teknik Analisis 
Data Yang 
Sama. 
4.  Sari, Arifati, 
dan Raharjo 
(2015) 
Pengaruh 
Cash Ratio, 
Return On 
Assets, Debt 
to Equity 
Ratio, 
Earning Per 
Share, Total 
Assets Turn 
Over, Dan 
Size 
Terhadap 
Deviden 
Payout Ratio 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Variabel 
Independen: 
Cash Ratio, 
Return On 
Assets, Debt to 
Equity Ratio, 
Earning Per 
Share, Total 
Assets Turn 
Over, dan Size   
 
Variabel 
Dependen: 
Dividend 
Payout Ratio.  
Return On 
Assets 
Berpengaruh 
Positif 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Debt to Equity 
Ratio dan Size 
Berpengaruh 
Positif tidak  
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
Perbedaan: 
Tidak Terdapat 
Variabel 
Earning Per 
Share. 
 
Memiliki objek 
Yang Berbeda.  
 
 
Persamaan:  
Terdapat 
Variabel Return 
On Assets, Debt 
to Equity Ratio, 
Cash Ratio, 
Total Assets 
Lanjutan Tabel 2.1  
 
Tabel berlanjut… 
42 
 
 
 
Yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Tahun 2009-
2013 
 
Cash Ratio, 
Earning Per 
Share, dan 
Total Assets 
Turn Over 
Berpengaruh 
Negatif Tidak 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
  
Turn Over, dan 
Size. 
 
Teknik Analisis 
Data Yang 
Sama. 
5.  Indrawan, 
Suyanto, dan 
Mulyadi 
(2017) 
Pengaruh 
Return On 
Equity, 
Current 
Ratio, Debt 
to Equity 
Ratio, Asset 
Growth, 
Inflasi, dan 
Suku Bunga 
Terhadap 
Dividen 
Payout Ratio 
Pada 
Perusahaan 
Perbankan 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
2009-2014 
Variabel 
Independen: 
Return On 
Equity, 
Current Ratio, 
Debt to Equity 
Ratio, Asset 
Growth, 
Inflasi, dan 
Suku Bunga  
 
Variabel 
Dependen: 
Dividend 
Payout Ratio. 
Return On 
Equity, 
Current Ratio, 
dan Suku  
Bunga 
Berpengaruh 
Positif 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Debt to Equity 
Ratio, Asset 
Growth, Inflasi 
Berpengaruh 
Negatif 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Perbedaan: 
Tidak Terdapat 
Variabel Return 
On Equity, Asset 
Growth, Suku 
Bunga, dan 
Inflasi. 
 
Memiliki objek 
Yang Berbeda.  
 
Persamaan:  
Teknik Analisis 
Data Yang 
Sama. 
 
Terdapat 
Variabel 
Current Ratio 
dan Debt to 
Equity Ratio  
6.  Hanif dan 
Bustamam 
(2017) 
Pengaruh 
Debt to 
Equity Ratio, 
Return On 
Assets, Firm 
Size, dan 
Earning Per 
Share 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio 
Variabel 
Independen: 
Debt to Equity 
Ratio, Return 
On Assets, 
Firm Size, dan 
Earning Per 
Share  
 
Variabel 
Dependen: 
Return On 
Assets dan 
Earning Per 
Share 
Berpengaruh 
Positif 
signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Perbedaan: 
Tidak Terdapat 
Variabel 
Earning Per 
Share 
 
Memiliki objek 
Yang Berbeda.  
 
Persamaan:  
Terdapat 
Lanjutan Tabel 2.1  
 
Tabel berlanjut… 
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Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
2011-2015 
Dividend 
Payout Ratio. 
Debt to Equity 
Ratio dan Firm 
Size Tidak 
Berpengaruh 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Variabel Debt to 
Equity Ratio, 
Return On 
Assets, dan Firm 
Size. 
 
Teknik Analisis 
Data Yang 
Sama. 
7.  Nyi Raden 
Sella Ayu 
Ardiyanti 
(2015) 
 
Pengaruh 
Faktor-Faktor 
Fundamental 
dan Teknikal 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
2010-2014 
Variabel 
Independen: 
Cash Ratio, 
Debt to Equity 
Ratio, Return 
On Assets, 
Earning Per 
Share, Inflasi 
dan Suku 
Bunga  
 
Variabel 
Dependen: 
Dividend 
Payout Ratio. 
Cash Ratio, 
Return On 
Assets, dan 
Earning Per 
Share 
Berpengaruh 
Positif 
signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Debt to Equity 
Ratio, Inflasi 
dan Suku 
Bunga 
Berpengaruh 
Negatif Tidak 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Perbedaan: 
Tidak Terdapat 
Variabel, 
Earning Per 
Share, Suku 
Bunga dan 
Inflasi  
 
Memiliki objek 
Yang Berbeda.  
 
Persamaan:  
Terdapat 
Variabel Debt to 
Equity Ratio, 
Cash Ratio, dan 
Return On 
Assets  
 
Teknik Analisis 
Data Yang 
Sama. 
 
 
8.  Martalina, 
Nafsiah, 
Hendryanto 
(2017) 
Pengaruh 
Profitabilitas, 
Likuiditas, 
Leverage, 
Growth 
Opportunities
, dan Total 
Asset Turn 
Over 
Terhadap 
Kebijakan 
Deviden 
Studi Empiris 
Variabel 
Independen: 
Return On 
Equity, 
Current Ratio, 
Debt to Equity 
Ratio, Growth 
Opportunities, 
dan Total Asset 
Turn Over.  
 
Variabel 
Dependen: 
Return On 
Equity dan 
Current Ratio 
Berpengaruh 
Positif 
signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Debt to Equity 
Ratio 
Berpengaruh 
Perbedaan: 
Tidak Terdapat 
Variabel Return 
On Equity, 
Current Ratio, 
dan Growth 
Opportunities. 
 
Memiliki objek 
Yang Berbeda.  
 
Persamaan:  
Terdapat 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan Tabel 2.1  
 
Lanjutan Tabel 2.1  
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Pada 
Perusahaan 
Manufaktur  
di BEI Tahun 
2013-2015 
Dividend 
Payout Ratio. 
Negatif 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Growth 
Opportunities 
dan Total Asset 
Turn Over 
Tidak 
Berpengaruh 
Signifikan 
Terhadap 
Dividend 
Payout Ratio. 
 
Variabel Debt to 
Equity Ratio dan 
Total Asset Turn 
Over. 
 
Teknik Analisis 
Data Yang 
Sama. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan modal konseptual tentang bagaimana teori 
yang berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah penting. Berdasarkan landasan teori dalam tinjauan pustaka yang telah 
diuraiakan sebelumnya, maka model kerangka berfikir yang digunakan untuk 
memudahkan pemahaman konsep yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
Sumber: hasil penelitian relevan 
 
H2 
H4 
H3 
H1 
X1: Return On Assets 
(ROA) 
X2: Cash Ratio (CR) 
X3: Debt to Equity 
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Berdasarkan gambar kerangka berfikir di atas, dapat dijelaskan bahwa 
variable bebas (independen) yaitu Return On Assets (X1), Cash Ratio (X2), Debt 
to Equity Ratio (X3), Total Assets Turn Over (X4), Firm Size (X5) mempengaruhi 
variable terikat (dependen) yaitu Dividend Payout Ratio (Y), baik secara simultan 
maupun secara parsial.  
2.4. Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Return On Assets terhadap Dividend Payout Ratio  
Meningkatnya kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang 
tentunya akan meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan sinyal baik kepada 
investor tentang kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin 
tinggi return on assets perusahaan maka akan semakin meningkat jumlah 
pembayaran dividen yang akan dibagikan kepada para pemegang saham (Sari, 
Raharjo, & Arifati, 2015). 
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi bersedia membayar jumlah 
dividen yang tinggi pula, oleh karena itu profitabilitas berdampak positif terhadap 
kebijakan deviden. Ini menunjukkan perusahaan selalu berusaha meningkatkan 
citra perusahaan melalui pembayaran deviden. Perusahaan menggunakan 
pemberian dividen sebagai sinyal kepada investor bahwa manajemen perusahaan 
mengharapkan peningkatan laba di masa depan atau untuk menggambarkan 
bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik (Fitri, Hosen, & Muhari, 2016).  
Semakin besar return on assets maka menunjukkan semakin baiknya 
tingkat profitabilitas perusahaan tersebut, yang ditunjukkan dengan tingkat 
kembalian investasi yang besar terkait dengan kinerja perusahaan yang semakin 
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baik. Semakin tinggi rasio return on assets, semakin baik kemampuan perusahaan 
didalam pengoperasikan keseluruhan aktiva yang dimilikinya. return on assets 
adalah salah satu proxy dari rasio profitabilitas perusahaan (Kurniawan, Arifati, & 
Andini, 2016). 
H1 : Return On Assets berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 
2.4.2 Pengaruh Cash Ratio terhadap Dividend Payout Ratio  
Semakin likuid suatu perusahaan maka akan semakin besar pula 
kemungkinan pembayaran yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 
Meningkatnya cash ratio juga dapat meningkatkan harapan investor terhadap 
kemampuan perusahaan untuk membagikan dividen. Meningkatnya cash ratio 
juga dapat meningkatkan harapan investor terhadap kemampuan perusahaan untuk 
membagikan dividen (Ardiyanti, 2015). 
H2 : Cash Ratio berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 
2.4.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio  
Penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan akan menyebabkan 
perusahaan harus menanggung beban tetap berupa bunga dan cicilan hutang. 
Semakin besar proporsi hutang yang digunakan dalam struktur modal maka 
semakin besar pula kewajiban (beban tetap) yang ditanggung oleh perusahaan 
yang bersangkutan (Kurniawan, Arifati, & Andini, 2016). 
Peningkatan hutang pada gilirannya akan memengaruhi besar kecilnya laba 
bersih yang tersedia bagi para pemegang saham termasuk dividen yang akan 
diterima, karena kewajiban tersebut lebih diprioritaskan daripada pembagian 
dividen. Semakin tingginya debt to equity ratio akan semakin rendah kemampuan 
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perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya membagikan dividen 
(Indrawan, Suyanto, & Mulyadi, 2017).   
Dengan demikian, semakin rendah debt to equity ratio akan semakin tinggi 
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya. Hal ini 
disebabkan karena semakin besar proporsi hutang yang digunakan untuk struktur 
modal suatu perusahaan, maka akan semakin besar pula jumlah kewajibannya 
(Sari, Raharjo, & Arifati, 2015). 
H3 : Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 
2.4.4 Pengaruh Total Assets Turn Over terhadap Dividend Payout Ratio  
Total Assets Turn Over digunakan untuk mengukur tingkat perputaran 
aktiva dalam suatu perusahaan yaitu dengan cara membagi penjualan bersih 
dengan total aktiva perusahaan. Semakin tinggi efisien penggunaan asset dan 
semakin cepat pula pengembalian dana dalam bentuk kas (Kurniawan, Arifati, & 
Andini, 2016). 
H4 : Total Assets Turn Over berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 
2.4.5 Pengaruh Firm Size terhadap Dividend Payout Ratio  
Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin mampu membagikan 
dividen dalam jumlah yang besar. Sehingga variabel size tidak mampu 
menjelaskan pengaruh tingkat ukuran perusahaan terhadap DPR untuk 
mengurangi konflik keagenan. Sehingga besar kecilnya ukuran perusahaan tidak 
mempengaruhi tinggi rendahnya pembagian dividen (Sari, Raharjo, & Arifati, 
2015). 
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Namun besar kecilnya ukuran perusahaan, perusahaan akan tetap 
membagikan dividennya. Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan 
perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor akan merespon positif 
dan nilai perusahaan akan meningkat. Karena dividen dapat memberikan 
informasi positif pada pasar dan akan segera mendapatkan reaksi pasar modal 
dalam bentuk kuat atau semi kuat (Kurniawan, Arifati, & Andini, 2016).  
H5 : Firm Size berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio.  
 
 
    
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang direncanakan dari penyusunan proposal penelitian sampai 
terlaksananya penelitian ini yaitu pada bulan April sampai bulan Agustus 2018, 
sedangkan wilayah penelitian yaitu perusahaan pada sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2014 
sampai 2016 dengan mengambil laporan keuangan pada perusahaan terkait yang 
telah dipublikasi dari website resmi masing-masing perusahaan dan website Bursa 
Efek Indonesia (www.idx.co.id).  
3.2. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis 
penelitian ini lebih menekankan pada data-data numerik (angka) yang diolah 
dengan metode statistik, sehingga lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 
Jenis data yang diperlukan adalah data sekunder yaitu merupakan data yang 
diperoleh dari sumber kedua, seperti laporan keuangan perusahaan.  
Dalam penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
variabel independen yaitu Return On Assets, Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Total Assets Turn Over, dan Firm Size terhadap variabel dependen yaitu Dividend 
Payout Ratio yang diambil dari laporan keuangan perusahaan pada sektor 
perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) pada tahun 2014 sampai 2016. 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Kuncoro (2013) populasi adalah Kelompok elemen lengkap yang 
biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk 
mempelajarinya atau menjadi objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
perusahaan pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2014 sampai 2016. Adapun jumlah 
dari semua perusahaan terkait yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) yaitu sebanyak 90 perusahaan.  
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2010). Peneliti mengambil sampel dari perusahaan pada 
sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) dari tahun 2014 sampai 2016 yaitu sebanyak 14  perusahaan 
yang sudah memenuhi kriteria-kriteria tertentu. Berikut 14 perusahaan yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini:  
 
 
No  Kode  Nama Perusahaan  
1 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
2 APII Arita Prima Indonesia Tbk. 
3 ASGR Astra Graphia Tbk. 
4 BMTR Global Mediacom Tbk. 
5 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 
6 FISH FKS Multi Agro Tbk. 
7 GEMA Gema Grahasarana Tbk. 
8 MDIA Intermedia Capital Tbk. 
9 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 
Tabel berlanjut… 
Tabel 3.1 
Data Perusahaan Selama Periode 2014-2016 
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10 PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. 
11 SCMA Surya Citra Media Tbk. 
12 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 
13 TURI Tunas Ridean Tbk. 
14 UNTR United Tractors Tbk. 
 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 14 Perusahaan 
dikalikan dengan 3 tahun yaitu sejumlah 42 sampel. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Purposive sampling adalah metode penetapan sampel dengan 
didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Kriteria tersebut bertujuan memberikan 
informasi yang maksimal (Suliyanto, 2009). Kriteria pemilihan sampel antara 
lain: 
1. Sampel yang dipilih adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar tetap di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2014 sampai dengan 
2016. 
2. Perusahan-perusahan yang menjadi sampel adalah Perusahaan yang 
menerbitkan data keuangannya secara lengkap sesuai dengan yang 
dibutuhkan dalam penelitian secara berturut turut selama periode 2014-2016. 
3. Perusahaan tersebut juga memiliki data-data lain yang dibutuhkan selama 
penelitian ini seperti Return On Assets, Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Total Assets Turn Over, Firm Size, dan lain-lain. 
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel Berlanjut 3.1  
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4. Perusahaan yang membagikan dividen berturut- turut selama periode 
penelitian, yaitu 2014-2016. Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 
tersebut adalah 14 perusahaan.  
3.4. Data dan Sumber Data  
Menurut Moh. Bisri (2013), Data dapat didefinisikan sebagai deskripsi dari 
suatu dan kejadian yang kita hadapi. Data dapat berupa catatan dalam kertas, 
buku, yang tersimpan sebagai file dalam database. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder yaitu data yang telah 
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada 
masyarakat pengguna data. Data sekunder ini berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2014 sampai dengan 2016. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni menggunakan metode 
kepustakaan dan metode dokumentasi. Metode Kepustakaan yaitu penelitian 
dengan mengambil data yang berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti oleh penulis, buku-buku referensi (literature), dan 
penelitian yang sejenis guna memperoleh bahan dasar pengetahuan yang bersifat 
teoritis.  
Metode Dokumentasi dalam penelitian yaitu data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder. Untuk dapat menganalisa hipotesis yang 
sudah dirumuskan, penulis menggunakan data sekunder yang dipublikasikan oleh 
situs penyedia data historis keuangan perusahaan seperti www.idx.co.id, 
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www.sahamok.com situs perusahaan-perusahaan yang merupakan objek dari 
peneliti dan data pendukung lainnya yang diperoleh melalui artikel-artikel di 
internet, jurnal dan penelitian lain yang terkait dan relevan dengan penelitian ini. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu bentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2010).  
Variabel variabel bebas atau Independent adalah variabel yang dapat 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Return On Assets, Cash Ratio, 
Debt to Equity Ratio, Total Assets Turn Over, dan Firm Size 
Variabel terikat atau dependent adalah variabel (faktor) utama yang ingin 
dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, biasanya 
dinotasikan dengan symbol Y (Noor, 2012). Variabel terpengaruh dalam 
penelitian ini adalah Dividend Payout Ratio.  
3.7. Definifi Operasional Variabel  
Definisi operasinal variabel adalah bagian yang mendefinisikan sebuah 
konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indikator) 
dari sebuah konsep/variabel (Noor, 2012). 
3.7.1. Return On Assets (ROA) 
Return on Assets (ROA) dalam penelitian ini sebagai variabel independen 
yang pertama (X1). Return on Assets menunjukkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan dalam perusahaan. Selain itu 
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juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 
investasinya, dan menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. Rasio ini mengukur efektivitas dari 
keseluruhan operasi perusahaan. Return On Assets dihitung dari perbandingan 
antara laba setelah bunga dan pajak dengan total aktiva (Kasmir, 2010). 
Untuk menghitung rasio ini yaitu sebagai berikut:  
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 
3.7.2. Cash Ratio (CR) 
Cash Ratio (CR) dalam penelitian ini sebagai variabel independen yang 
kelima (X2). Cash Ratio (CR) adalah salah satu rasio untuk mengukur likuiditas 
perusahaan. Cash ratio merupakan alat untuk mengukur seberapa besar uang kas 
yang tersedia untuk membayar utang (Kasmir, 2010).  
Menurut Kasmir (2010) Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo 
atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 
memenuhi utang (kewajiban) pada saat ditagih. Likuiditas perusahaan ditunjukkan 
oleh besar kecilnya aktiva lancar, yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas.  
Untuk menghitung rasio ini yaitu dengan formulasi sebagai berikut: 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐶𝑅) =
𝐾𝑎𝑠 + 𝐸𝑓𝑒𝑘
𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 
3.7.3. Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER) dalam penelitian ini sebagai variabel 
independen yang kedua (X3). Debt to equity ratio (DER) merupakan tingkat 
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kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, yang ditunjukkan pada 
modal sendiri untuk membayar hutang. Debt to equity ratio dihitung dengan 
membandingkan antara total utang dengan total ekuitas (Kasmir, 2010). Untuk 
menghitung rasio ini yaitu dengan formulasi sebagai berikut: 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐸𝑅) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 (𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
 
3.7.4. Total Assets Turn Over (TATO) 
Total Assets Turn Over (TATO) dalam penelitian ini sebagai variabel 
independen yang kelima (X4). Rasio ini mengukur tingkat efisiensi penggunaan 
keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu 
(Syamsudin, 2001). 
Menurut Sartono (2010), Total Asset Turn Over merupakan rasio yang 
mengukur tingkat keefisienan penggunaan aktiva perusahaan dalam menunjang 
kegiatan penujalan. Semakin besar TATO berarti semakin efisien penggunaan 
seluruh aktiva perusahaan dalam menunjang kegiatan penjualan. Nilai TATO 
yang semakin besar menandakan bahwa nilai penjualan perusahaan meningkat 
serta semakin besar pula harapan untuk mendapatkan laba yang semakin besar.  
Cara untuk menghitung total assets turn over yaitu dengan:  
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 (TATO) =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 
3.7.5. Firm Size 
Firm Size dalam penelitian ini sebagai variabel independen yang keempat 
(X5). Firm size merupakan ukuran besarnya perusahaan. Firm Size diukur dengan 
logaritma dari total aktiva (Jogiyanto, 2009).  
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Ukuran perusahaan adalah rata–rata total penjualan bersih untuk tahun yang 
bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar dari 
pada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan 
sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil dari pada biaya variabel dan 
biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian (Brigham & Houston, 
2001).  
Cara menghitungnya dilakukan dengan rumus: 
𝑆𝑖𝑧𝑒 =  𝐿𝑜𝑔 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
3.7.6. Dividend Payout Ratio (DPR) 
Dividend Payout Ratio (DPR) dalam penelitian ini sebagai variabel 
dependen (Y). Dividend payout ratio adalah persentase dari pendapatan yang akan 
dibayarkan kepada pemegang saham sebagai cash dividend. Dividend payout ratio 
merupakan perbandingan antara dividend per share dengan earning per share 
pada periode tersebut (Hanafi, 2013). Cara untuk menghitung dividend payout 
ratio yaitu dengan:  
 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (DPR) =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 
 
3.8. Teknik Analisis Data  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis berganda 
(multiple regression). Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah studi 
mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih 
variabel independen (bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi 
rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui (Ghozali, 2006). 
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Setelah data yang diperlukan diperoleh, dilakukan pengolahan data dengan 
cara menyusun data dan disesuaikan dengan variabel yang akan diteliti. Untuk 
menguji data, dilakukan pengujian secara verifikatif untuk menghitung apakah 
terdapat pengaruh ROA, CR, DER, TATO, dan Firm Size terhadap DPR pada 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar pada Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014 sampai dengan 2016. Untuk 
mempermudah pengolahan data, maka penulis menggunakan software SPSS. 
Untuk lebih jelasnya akan dibahas seperti di bawah ini: 
3.8.1. Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif merupakan suatu pengolahan data digunakan 
untuk menggambarkan data dan mendeskripsikan median, maksimum, dan standar 
deviasi, selain itu membuat tabel dan grafik-grafik. Dalam statistik parametrik 
data harus terdistribusi normal (Astuti, 2015). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
 Uji ini digunakan untuk menunjukkan hubungan antara varabel dependen 
dan variabel independen dalam penelitian bersifat linear dan berdistribusi normal 
serta bebas dari masalah multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi 
antara variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik 
terdiri dari: 
1. Uji Normalitas Data  
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
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normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil (Ghozali & Ratmono, 2013). 
  Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
yaitu dengan uji Jarque-Bera (JB). Jika nilai probability lebih besar 0,05 maka 
residual terdistribusi normal. Sedangkan jika nilai probability lebih kecil 0,05 
maka residual tidak terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
 Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Dalam penelitian 
ini digunakan dengan melihat nilai tolerance value dan VIF (variance inflation 
factor). Jika nilai-nilai tolerance value < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka terjadi 
multikolonieritas (Ghazali, 2013). 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali & 
Ratmono, 2013). 
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Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dengan menggunakan uji Langrange 
Multiplier (LM Test). Uji LM Test akan menghasilkan statistik Breusch-Godfrey 
sehingga uji LM juga kadang disebut uji Breusch-Godfrey. Jika probability dari 
Obs*R-square signifikan secara statistik, yaitu lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
autokorelasi. Sedangkan jika probability dari Obs*R-squared lebih dari 0,05 maka 
tidak terjadi autokorelasi (Ghozali & Ratmono, 2013). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Glejser. Jika nilai 
probabilitas variabel lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Namun apabila nilai probabilitas variabel lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali & Ratmono, 2013). 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Regresi linier berganda merupakan pengembangan dari regresi linier 
sederhana yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih 
variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Siregar, 2013). 
 Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah:  
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Y = α + β1 X1+ β2 X2+ β3 X3+ β4 X4 + β5 X5 + ε 
Keterangan: 
Y = Dividen Payout Ratio (DPR), 
α = konstanta 
β = koefisien regresi 
ε = error 
X1= Return On Assets (ROA) 
X2 = Cash Ratio (CR) 
X3 = Debt to Equity Ratio (DER) 
X4 = Total Assets Turn Over (TATO)  
X5 = Firm Size 
3.8.4. Ketepatan Model  
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama- sama terhadap variabel dependen / terikat (Ghazali, 2013). 
Jika probability < α maka variabel independen (bebas) berpengaruh terhadap 
variabel dependen (dividend payout ratio) secara simultan. Sebaliknya jika 
probability > α maka variabel independen (bebas) tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen (dividend payout ratio) dengan tingkat 
kesalahan yang digunakan sebesar α = 5% (0,05). 
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2. Pengujian Ketepatan Perkiraan (Uji R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik garis 
regresi sesuai dengan data aktualnya (goodness of fit). Koefisien determinasi ini 
mengukur presentase total varian variabel dependen Y yang dijelaskan oleh 
variabel independen X didalam garis regresi. Nilai selalu berada diantara 0 dan 1. 
Semakin besar dan semakin baik kualitas model, karena semakin dapat 
menjelaskan hubungan antara variabel dependen dan independent (Winarno, 
2011). 
 Dalam penelitian ini mengukur uji R2 dengan melihat nilai adjusted R 
square yang menyatakan nilai koefisien determinasi. Adjusted R square 
menyatakan perubahan R2 yang disebabkan adanya penambahan atau pengurangan 
variabel independen. Apabila nialai adjusted R square sempurna (100%) atau 
mendekati maka variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya. 
3.8.5. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik t yang pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghazali, 2013). 
Jika probability < α, maka Ha diterima, artinya ada pengaruh variabel 
independen (bebas) terhadap variabel dependen (dividend payout ratio) dengan 
tingkat kesalahan yang digunakan sebesar α = 5% (0,05). Sebaliknya jika 
probability > α, maka Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh variabel independen 
(bebas) terhadap variabel dependen (dividend payout ratio). 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada tanggal 12 
mei 2011 adalah indeks komposit saham syariah yang tercatat di BEI. ISSI 
merupakan indikator dari kinerja pasar saham syariah Indonesia. Konstituen ISSI 
adalah seluruh saham syariah yang tercatat di BEI dan masuk ke dalam Daftar 
Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh OJK. Artinya, BEI tidak melakukan 
seleksi saham syariah yang masuk ke dalam ISSI. 
Konstituen ISSI diseleksi ulang sebanyak dua kali dalam setahun, setiap 
bulan Mei dan November, mengikuti jadwal review DES. Oleh sebab itu, setiap 
periode seleksi, selalu ada saham syariah yang keluar atau masuk menjadi 
konstituen ISSI. Metode perhitungan ISSI mengikuti metode perhitungan indeks 
saham BEI lainnya, yaitu rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar dengan 
menggunakan Desember 2007 sebagai tahun  dasar perhitungan ISSI.  
Penelitian ini menguji apakah variabel Return On Assets (ROA), Cash Ratio 
(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turn Over (TATO), Firm Size 
berpengaruh Terhadap Dividend Payout Ratio Pada Perusahaan Sektor 
Perdagangan, Jasa, dan Investasi di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 
2014-2016. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling 
sehingga diperoleh sampel sebanyak 14 perusahaan. Sehingga data sampel yang 
diperoleh yaitu 3 X 14 = 42 pengamatan. Berikut adalah daftar 12 perusahaan 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI): 
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No  Kode  Nama Perusahaan 
1 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
2 APII Arita Prima Indonesia Tbk. 
3 ASGR Astra Graphia Tbk. 
4 BMTR Global Mediacom Tbk. 
5 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 
6 FISH FKS Multi Agro Tbk. 
7 GEMA Gema Grahasarana Tbk. 
8 MDIA Intermedia Capital Tbk. 
9 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 
10 PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. 
11 SCMA Surya Citra Media Tbk. 
12 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 
13 TURI Tunas Ridean Tbk. 
14 UNTR United Tractors Tbk. 
 
Berikut proses untuk mendapatkan variabel-variabel yang digunakan di 
dalam penelitian ini yaitu seperti variabel profitabilitas dengan tolak ukur rasio 
ROA (Return On Asset) yaitu dengan cara laba bersih di perusahaan dibagi 
dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Selanjutnya untuk 
variabel likuiditas yang diukur dengan rasio kas (Cash Ratio) yaitu dengan 
melihat aktiva lancar suatu perusahaan yang nantinya akan dibagi dengan utang 
lancar yang dimiliki oleh perusahaan.  
Variabel debt to equity ratio selanjutnya diukur dengan melihat total utang 
yang dimiliki perusahaan dibagi dengan total ekuitas di suatu perusahaan tersebut. 
Untuk variabel total assets turn over (TATO) diukur dengan melihat Penjualan 
yang dimiliki perusahaan dibagi dengan total aktiva di suatu perusahaan tersebut. 
Untuk variabel firm size diukur dengan menghitung nilai Ln dari total assets di 
suatu perusahaan tersebut.     
Tabel 4.1 
Daftar perusahaan Sektor Perdagangan, Jasa, 
dan Investasi pada tahun 2014-2016 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
Sumber: Data diolah, 2018 
Terakhir untuk variabel dependen yaitu variabel kebijakan dividen yang 
diukur dengan dividend payout ratio (DPR) yang diukur dengan melihat dividen 
per saham yang dihasilkan oleh perusahaan selanjutnya dibagi dengan laba per 
saham.  
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran dari suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimal, 
minimum. Hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif menunjukkan hasil 
seperti ada lampiran dan tabel berikut ini: 
 
 
 ROA CR DER TATO FRIMESIZE DPR 
N 
Valid 42 42 42 42 42 42 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 8.3757 .4445 1.2405 1.5655 14.9448 40.1595 
Median 5.4650 .1500 .8200 1.3850 15.1300 30.5550 
Mode .72a .02 .34 .42a 15.26a 5.42a 
Std. Deviation 8.09674 .58744 1.05658 1.19654 1.69806 30.66100 
Range 32.60 2.62 3.74 5.95 6.89 130.64 
Minimum .72 .02 .14 .22 11.08 5.42 
Maximum 33.32 2.64 3.88 6.17 17.97 136.06 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menggambarkan bahwa rata-rata nilai DPR dari 14 
perusahaan di sektor perdagangan, investasi, dan jasa yang terdaftar di ISSI 
adalah sebesar 40,15 % dengan standar deviasi 30,6. Indeks yang paling rendah 
yaitu sebesar 5,42 % pada Perusahaan FKS Multi Agro Tbk. di Indonesia. Dan 
tertinggi yaitu sebesar 136,06 % pada Perusahaan Global Mediacom Tbk. di 
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Indonesia. Dengan rata-rata perolehan indeks DPR sebesar 40,15% dari angka 
100% yang didapatkan bila perusahaan menerapkan DPR dengan maksimal.  
Rata-rata untuk ROA pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di ISSI sebesar 8,37%. Terdapat perusahaan yang 
memiliki ROA terendah yaitu - 0,72% pada perusahaan Pembangunan Graha 
Lestari Indah Tbk. Sedangkan ROA tertinggi 33,32% pada perusahaan Surya 
Citra Media Tbk. di Indonesia.  
Rata-rata untuk CR pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi 
yang terdaftar di ISSI sebesar 0,44%. Terdapat perusahaan yang memiliki CR 
terendah yaitu - 0,02% pada perusahaan Catur Sentosa AdiPrana Tbk. Sedangkan 
CR tertinggi 2,64% pada perusahaan Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. di 
Indonesia.  
Rata-rata untuk DER pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di ISSI sebesar 1,24%. Terdapat perusahaan yang 
memiliki DER terendah yaitu - 0,14% pada perusahaan Pembangunan Graha 
Lestari Indah Tbk. Sedangkan DER tertinggi 3,88% pada perusahaan FKS Multi 
Agro Tbk. di Indonesia.  
Rata-rata untuk TATO pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di ISSI sebesar 1,56%. Terdapat perusahaan yang 
memiliki TATO terendah yaitu - 0,22% pada perusahaan Pembangunan Graha 
Lestari Indah Tbk. Sedangkan TATO tertinggi 6,17% pada perusahaan FKS Multi 
Agro Tbk. di Indonesia. 
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Tabel 4.3 
Uji Normalitas 
Sumber: Data diolah, 2018 
Rata-rata untuk Firm Size pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di ISSI sebesar 14,94%. Terdapat perusahaan yang 
memiliki Firm Size terendah yaitu - 11,08% pada perusahaan Pembangunan Graha 
Lestari Indah Tbk. Sedangkan Firm Size tertinggi 17,97% pada perusahaan United 
Tractors Tbk. di Indonesia.  
4.2.2. Hasil Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Pengujian normalitas residual dapat dilihat dengan uji statistik 
non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika pada hasil uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 
maka data tersebut tidak terdistribusi normal. Berikut adalah hasil dari uji 
normalitas yang telah diuji menggunakan SPSS:  
 
  Unstandardized 
Residual 
N 42 
Normal Parametersa,,b Mean 0E-7 
Std. Deviation 22.76408041 
Most Extreme Differences Absolute .192 
Positive .192 
Negative -.126 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.243 
Asymp. Sig. (2-tailed) .091 
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Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan data tabel 4.3 di atas dengan uji statistik non parametric 
Kolmogorov-Smirnov diperoleh dari nilai Asmp. Sig = 0,091 = 9,1% > 5%, artinya 
data terdistribusi normal. Sehingga data pada penelitian ini layak untuk 
digunakan.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pengujian nilai 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance value dan VIF. Apabila nilai 
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat simpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel bebas pada model regresi. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan dengan menggunakan program SPSS:  
 
 
 
Berdasarkan pada tabel 4.4 yang terlihat bahwa pada setiap variabel 
independen mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen pada 
model regresi ini. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak ada korelasi antar 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.192 37.652  .164 .870   
ROA -.168 .517 -.044 -.325 .747 .822 1.217 
CR 26.185 7.614 .502 3439 .001 .719 1.390 
DER -1.245 5.284 -.043 -.236 .815 .462 2.166 
TATO 
FIRMSIZE 
-8.307 
2.562 
4.112 
2.391 
-.324 
.142 
-.2.020 
1.071 
.051 
.291 
.594 
.873 
1.682 
1.145 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinieritas 
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Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi 
 
variabel independen pada penelitian ini sehingga model regresi ini tidak ada 
masalah multikolinieritas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Pengujian ini akan menggunakan uji 
uji Runs Test. Berikut menunjukkan hasil uji perhitungan Runs Test. dengan 
menggunakan SPSS: 
 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -1.93936 
Cases < Test Value 21 
Cases >= Test Value 21 
Total Cases 42 
Number of Runs 18 
Z -1.094 
Asymp. Sig. (2-tailed) .274 
 
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan 
melihat nilai probabilitasnya atau nilai signifikasinya. Apabila nilai 
probabilitasnya lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi dan apabila 
kurang dari 0,05 maka terjadi autokorelasi. Pada tabel 4.5 di atas terlihat bahwa 
nilai probabilitasmya lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat autokorelasi.  
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Tabel 4.6 
Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah, 2018 
yang lain. Dalam penelitian ini akan digunakan metode glejser. Uji glejser 
mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. 
Cara mendeteksinya yaitu dengan membandingkan nilai probabilitas dengan nilai 
0,05. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berikut tabel yang dihasilkan dari pengujian uji glejser dari 
output SPSS: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel 4.6 dengan menggunakan uji glejser menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
4.2.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda merupakan pengembangan dari regresi linier 
sederhana yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih 
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Dari analisis statistik dengan 
program SPSS diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda yang dapat 
dilihat pada tabel 4.6 berikut:  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.775 26.931  -.066 .948 
ROA -.308 .370 -.144 -.834 .410 
CR .584 5.446 .020 .107 .915 
DER -3.544 3.780 -.216 -.938 .355 
TATO 
FIRMSIZE 
-2.396 
1.792 
2.941 
1.710 
-.165 
.175 
-.815 
1.048 
.421 
.302  
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Tabel 4.7 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.192 37.652  .164 .870 
ROA -.168 .517 -.044 -.325 .747 
CR 26.185 7.614 .502 3.439 .001 
DER -1.245 5.284 -.043 -.236 .815 
TATO 
FIRMSIZE 
-8.307 
2.562 
4.112 
2.391 
-.324 
.142 
-2.020 
1.071 
.051 
.291 
 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat ditarik persamaan regresi linier berganda antara 
variabel return on asset (ROA), cash ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total 
assets turn over (TATO) dan firm size terhadap dividend payout ratio sebagai 
berikut: 
Y (DPR) = 6.192 - 0.168 (ROA) + 26.185 (CR) – 1.245 (DER) – 8.307 (TATO) 
+ 2.562 (FIRMSIZE)  
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut:  
1. Konstanta = 6.192 
Apabila variabel return on asset (X1), cash ratio (X2), debt to equity ratio 
(X3), total assets turn over (X4), firm size (X5) dianggap sama dengan enam, 
maka variabel dividend payout ratio (Y) sebesar 6.192. 
2. Koefisien X1 = (-0.168) 
Apabila variabel return on asset (X1) mengalami penurunan sebesar enam 
satuan, sementara cash ratio (X2), debt to equity ratio (X3), total assets turn over 
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(X4), firm size (X5) dianggap tetap, maka akan mempengaruhi kenaikan dividend 
payout ratio (Y) sebesar 0.168 satuan.  
3. Koefisien X2 = 26.185 
Apabila variabel cash ratio (X2) mengalami kenaikan sebesar dua puluh 
enam, sementara return on asset (X1), debt to equity ratio (X3), total assets turn 
over (X4), firm size (X5) dianggap tetap, maka akan mempengaruhi kenaikan 
variabel dividend payout ratio (Y) sebesar 26.185 satuan. 
4. Koefisien X3 = (-1.245) 
Apabila variabel debt to equity ratio (X3) mengalami penurunan sebesar 
satu satuan, sementara return on asset (X1), cash ratio (X2), total assets turn over 
(X4), firm size (X5) dianggap tetap, maka akan menyebabkan kenaikan variabel 
dividend payout ratio (Y) sebesar 1.245 satuan.  
5. Koefisien X4 = (-8.307) 
Apabila variabel total assets turn over (X4) mengalami penurunan delapan 
satuan, sementara return on asset (X1), cash ratio (X2), debt to equity ratio (X3), 
firm size (X5) dianggap tetap, maka akan menyebabkan kenaikan variabel 
dividend payout ratio (Y) sebesar 8.307. 
6. Koefisien X5 = 2.562 
Apabila variabel firm size (X5) mengalami kenaikan dua satuan, sementara 
return on asset (X1), cash ratio (X2), debt to equity ratio (X3), total assets turn 
over (X4) dianggap tetap, maka akan menyebabkan kenaikan variabel dividend 
payout ratio (Y) sebesar 2.562. 
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Tabel 4.8 
Uji F 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
4.2.3. Ketepatan Model  
1. Uji F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05 (alpha (α) = 5 %). Apabila nilai signifikasi < dari 0,05 
maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
 Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel 
4.8 berikut ini:  
 
 
 
Tabel 4.8 di atas menunjukan adanya nilai sig = 0,000 = 0% < 5%, sehingga 
dapat diinterpretasikan bahwa hipotesis H0 ditolak, hipotesis H1 diterima yang 
berarti bahwa variabel-variabel independen yaitu return on asset (X1), cash ratio  
(X2), debt to equity ratio (X3), total assets turn over (X4), dan firm size (X5) 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu dividend payout 
ratio. Model yang digunakan untuk menguji return on asset (ROA), cash ratio  
(CR), debt to equity ratio (DER), total assets turn over (TATO), dan firm size 
adalah model yang fit.  
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 17297.638 5 3459.528 5.862 .000b 
Residual 21246.338 36 590.176   
Total 38543.975 41    
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Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel 4.9 
Uji R2 
 
 
2. Pengujian Ketepatan Perkiraan (Uji R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur presentase varian 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang 
ada model. Semakin besar adjusted mendekati satu maka variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
Besarnya adjusted R square 0,372, hal ini berarti 37,2% variasi DPR dapat 
dijelaskan oleh variabel return on asset (ROA), cash ratio (CR), debt to equity 
ratio (DER), total assets turn over (TATO), dan firm size. Sedangkan 62,8% 
sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model penelitian.  
4.2.4. Pengujian Hipotesis  
Uji hipotesis menggunakan Uji T digunakan untuk mengetahui signifikasi 
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan 
𝛼 (0,05).  𝐴pabila  p-value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
1 .670a .449 .372 
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Sumber: Data diolah, 2018 
 
  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. T table B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.192 37.652  .164 .870  
ROA -.168 .517 -.044 .325 .747 2.021 
CR 26.185 7.614 .502 3.439 .001 2.021 
DER -1.245 5.284 -.043 -.236 .815 2.021 
TATO 
FIRMSIZE 
-8.307 
2.562 
4.112 
2.391 
-.324 
.142 
-2.020 
1.071 
.051 
.291 
2.021 
2.021 
 
 
 
Uji t ini dilakukan dengan membandingkan nilai P-value dengan α. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari uji t adalah: 
1. Hasil uji t pada variabel Return On Assets (ROA) terlihat pada tabel 
mempunyai t hitung (0,325) < t tabel (2,021) dan nilai probabilitas 
(0,747) > α (0,05). Dengan menganggap variabel lainnya konstan, hal 
ini menunjukkan bahwa H1 ditolak artinya Return On Assets (ROA) 
tidak berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio pada Perusahaan 
Sektor Perdagangan, Jasa, dan Investasi yang terdaftar di ISSI periode 
2014-2016. 
2. Hasil uji t pada variabel Cash Ratio (CR) terlihat pada tabel mempunyai 
t hitung (3,439) > t tabel (2,021) dan nilai probabilitas (0,001) < α 
(0,05). Dengan menganggap variabel lainnya konstan, hal ini 
menunjukkan bahwa H2 diterima artinya Cash Ratio (CR) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio pada Perusahaan 
Sektor Perdagangan, Jasa, dan Investasi yang terdaftar di ISSI periode 
2014-2016. 
Tabel 4.10 
Uji T 
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3. Hasil uji t pada variabel Debt to Equity Ratio (DER) terlihat pada tabel 
mempunyai t hitung (0,236) < t tabel (2,021) dan nilai probabilitas 
(0,798) > α (0,05). Dengan menganggap variabel lainnya konstan, hal 
ini menunjukkan bahwa H3 ditolak artinya Debt to Equity Ratio (DER) 
tidak berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio pada Perusahaan 
Sektor Perdagangan, Jasa, dan Investasi yang terdaftar di ISSI periode 
2014-2016. 
4. Hasil uji t pada variabel Total Assets Turn Over (TATO) terlihat pada 
tabel mempunyai t hitung (2,020) < t tabel (2,021) dan nilai probabilitas 
(0,051) > α (0,05). Dengan menganggap variabel lainnya konstan, hal 
ini menunjukkan bahwa H4 ditolak artinya Total Assets Turn Over 
(TATO) tidak berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio pada 
Perusahaan Sektor Perdagangan, Jasa, dan Investasi yang terdaftar di 
ISSI periode 2014-2016. 
5. Hasil uji t pada variabel Firm Size terlihat pada tabel mempunyai t 
hitung (1,071) < t tabel (2,021) dan nilai probabilitas (0,291) > α (0,05). 
Dengan menganggap variabel lainnya konstan, hal ini menunjukkan 
bahwa H5 ditolak artinya Firm Size tidak berpengaruh terhadap 
Dividend Payout Ratio pada Perusahaan Sektor Perdagangan, Jasa, dan 
Investasi yang terdaftar di ISSI periode 2014-2016. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data  
1. Pengaruh variabel return on asset terhadap dividend payout ratio 
 
Dari hasil uji F, diketahui bahwa secara simultan variabel return on asset  
berpengaruh dan signifikan terhadap dividend payout ratio pada perusahaan 
sektor perdagangan, investasi, dan jasa yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI). Dan berdasarkan hasil uji T diperoleh keterangan bahwa secara 
parsial variabel return on asset tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio 
perusahaan sektor perdagangan, investasi, dan jasa yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI).  
Menurut Mardiyanto (2009) Return On Assets adalah rasio digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari 
aktivitas investasi. Kenaikan dividen merupakan suatu sinyal kepada para investor 
bahwa manajemen meramalkan suatu penghasilan yang baik di masa yang akan 
datang. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Hanafi dan Halim (2003) yang 
menyatakan semakin besar nilai ROA yang dihasilkan perusahaan maka semakin 
besar kemampuan perusahaan dalam membagikan dividen kepada pemegang 
saham (stakeholders).  
Menurut Riyanto (2010), apabila perusahaan tersebut tidak mendapatkan 
keuntungan melainkan mendapat kerugian, maka pemegang saham tidak akan 
mendapat dividen, dan mengenai ini ada ketentuan hukumnya, yaitu bahwa suatu 
perusahaan yang menderita kerugian, selama kerugian itu belum dapat ditutup, 
maka selama ini perusahaan tidak diperbolehkan membayar dividen. 
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Profitabilitas (ROA) tidak memberikan pengaruh terhadap pembagian 
dividen kepada pemegang saham dikarenakan manajer akan mempertimbangkan 
tingkat biaya dimasa yang akan datang akan meningkat karena pertumbuhan 
perusahaan yang terjadi. (Swastyastu, 2014) 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh  
Kurniawan, Arifati, dan Andini (2016) yang menyatakan bahwa return on asset 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap dividend payout ratio pada 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI).  
2. Pengaruh variabel cash ratio terhadap dividend payout ratio 
 
Dari hasil uji F, diketahui bahwa secara simultan variabel cash ratio 
berpengaruh dan signifikan terhadap dividend payout ratio pada perusahaan 
sektor perdagangan, investasi, dan jasa yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI). Dan berdasarkan hasil uji T diperoleh keterangan bahwa secara 
parsial variabel cash ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap dividend 
payout ratio perusahaan sektor perdagangan, investasi, dan jasa yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sartono 
(2010) yang menyatakan bahwa semakin tinggi likuiditas semakin besar dividend 
payout ratio-nya. Likuiditas perusahaan merupakan pertimbangan utama dalam 
kebijakan dividen. Karena dividen merupakan kas keluar, maka semakin besar 
likuiditas perusahaan secara keseluruhan akan semakin besar kemampuan 
perusahaan untuk membayar dividen. 
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Hal ini pun juga sesuai dengan prinsip signalling theory yang menjelaskan 
bahwa bila perusahaan ingin meramalkan prospek yang baik di masa depan, maka 
perusahaan mengharapkan akan ada aliran kas masuk yang tinggi sehingga laba 
perusahaan meningkat dan dapat meningkatkan pembayaran dividen (Sartono, 
2010). 
Selain itu hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori Susan Irawati (2006) 
yang menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai Cash Ratio menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, maka 
semakin besar Cash Ratio perusahaan maka semakin besar kemampuan 
perusahaan dalam membayar dividen. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ardiyanti (2015) yang menyatakan bahwa cash ratio berpengaruh positif terhadap 
dividend payout ratio pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Apabila cash ratio 
meningkat maka kemungkinan dibagikannya dividen akan semakin besar. 
Semakin likuid perusahaan maka akan semakin besar kemungkinan pembayaran 
yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 
3. Pengaruh debt to equity ratio terhadap dividend payout ratio 
 
Dari hasil uji F, diketahui bahwa secara simultan variabel debt to equity 
ratio berpengaruh dan signifikan terhadap dividend payout ratio pada perusahaan 
sektor perdagangan, investasi, dan jasa yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI). Dan berdasarkan hasil uji T diperoleh keterangan bahwa secara 
parsial variable debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap dividend payout 
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ratio perusahaan sektor perdagangan, investasi, dan jasa yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Riyanto 
(2010) yang menyatakan bahwa perusahaan yang menentukan bahwa 
pelunasannya hutangnya akan diambilkan dari laba yang ditahan, berarti 
perusahaan harus menahan sebagian pendapatannya untuk melunasi hutangnya 
sehingga hal ini menyebabkan pembayaran dividen kepada para pemegang saham 
lebih kecil.   
Hal ini berarti semakin meningkatnya debt to equity ratio, maka hal tersebut 
berdampak pada profitabilitas perusahaan, karena sebagian dipergunakan untuk 
membayar pinjaman, dengan biaya bunga yang semakin besar, maka profitabilitas 
akan semakin berkurang karena sebagian untuk membayar bunga, maka hak para 
pemegang saham (dividen) akan semakin menurun. Maka dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi kewajiban suatu perusahaan, maka akan semakin 
menurunkan kemampuan perusahaan untuk membayar dividen (Swastyastu, 2014) 
Hasil tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri, 
Hosen, dan Muhari (2016); Kurniawan, Arifati, dan Andini (2016); Hanif dan 
Bustamam (2017) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh 
dan signifikan terhadap dividend payout ratio pada perusahaan sektor 
perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI). 
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4. Pengaruh total assets turn over terhadap dividend payout ratio 
 
Dari hasil uji F, diketahui bahwa secara simultan variabel total assets turn 
over berpengaruh dan signifikan terhadap dividend payout ratio pada perusahaan 
sektor perdagangan, investasi, dan jasa yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI). Dan berdasarkan hasil uji T diperoleh keterangan bahwa secara 
parsial variabel total assets turn over tidak berpengaruh terhadap dividend payout 
ratio perusahaan sektor perdagangan, investasi, dan jasa yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan Sartono 
(2010) yang menyatakan bahwa semakin besar TATO berarti semakin efisien 
penggunaan seluruh aktiva perusahaan dalam menunjang kegiatan penjualan. 
Nilai TATO yang semakin besar menandakan bahwa nilai penjualan perusahaan 
meningkat serta semakin besar pula harapan untuk mendapatkan laba yang 
semakin besar. 
Dalam kondisi ini dikarenakan apabila perusahaan memiliki perputaran 
yang tinggi belum tentu akan mendapatkan laba yang tinggi. Semakin besar Total 
Assets Turn Over, maka efektifnya perusahaan dalam memberdayakan aset yang 
dimiliki terhambat sehingga dividen yang dibagikan juga menurun. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Martalina, Nafsiah, 
Hendryanto (2017) yang menyatakan bahwa total assets turn over tidak 
berpengaruh tehadap dividend payout ratio pada perusahaan sektor perdagangan, 
jasa, dan investasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
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Dalam kondisi ini dikarenakan apabila perusahaan memiliki perputaran yang 
tinggi belum tentu akan mendapatkan laba yang tinggi. 
5. Pengaruh firm size terhadap dividend payout ratio 
 
Dari hasil uji F, diketahui bahwa secara simultan variabel firm size 
berpengaruh dan signifikan terhadap dividend payout ratio pada perusahaan 
sektor perdagangan, investasi, dan jasa yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI). Dan berdasarkan hasil uji T diperoleh keterangan bahwa secara 
parsial variabel firm size tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio 
perusahaan sektor perdagangan, investasi, dan jasa yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI). 
Firm Size suatu perusahaan belum bisa menjamin perusahaan tersebut 
membagikan laba kepada pemilik perusahaan dalam bentuk saham atau dana 
tunai, perusahaan bisa lebih memilih menahan laba dimana laba ditahan (retained 
earning) merupakan salah satu dari sumber dana yang paling penting untuk 
membiayai pertumbuhan perusahaan (Laim, 2015) 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Hanif dan Bustamam 
(2017) yang menyatakan bahwa Firm Size tidak berpengaruh tehadap dividend 
payout ratio pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Return On Assets tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Dividend 
Payout Ratio pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016.  
2. Cash Ratio berpengaruh positif secara signifikan terhadap Dividend Payout 
Ratio pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar 
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016.  
3. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Dividend 
Payout Ratio pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016.  
4. Total Assets Turn Over tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Dividend Payout Ratio pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 
2014-2016.  
5. Firm Size tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Dividend Payout 
Ratio pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar 
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian  
Adanya hasil-hasil penelitian tersebut, memunculkan beberapa hal yang 
menjadi keterbatasan dari penelitian ini yaitu: 
1. Kecilnya sampel perusahaan yang hanya 14 perusahaan sektor perdagangan, 
jasa, dan investasi terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang 
membayar dividen pada kurun tahun 2014 sampai 2016.  
2. Pendeknya periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
hanya 3 tahun saja.  
5.3. Saran  
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat menambah jumlah sampel 
atau data yang digunakan dalam penelitian agar hasil yang diperoleh akan 
semakin akurat.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
 
No 
Bulan 
 
April 
2018 
Juli 
2018 
Agustus 
2018 
September 
2018 
Oktober 
2018 
November 
2018  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal   x                      
2 Konsultasi   x x X x x x x x x x x x x x x x x x     
3 Revisi Proposal      x  x x x               
4 Pengumpulan Data     x  x x                 
5 Analisis Data        x x x               
6 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
          x              
7 Pendaftaran Munaqosah                    x     
8 Munaqosah                     x    
9 Revisi Skripsi                      x   
 
 
9
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Lampiran 2  
Daftar Perusahaan Sampel 
 
 
  
No  Kode  Nama Perusahaan  
1 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
2 APII Arita Prima Indonesia Tbk. 
3 ASGR Astra Graphia Tbk. 
4 BMTR Global Mediacom Tbk. 
5 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 
6 FISH FKS Multi Agro Tbk. 
7 GEMA Gema Grahasarana Tbk. 
8 MDIA Intermedia Capital Tbk. 
9 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 
10 PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. 
11 SCMA Surya Citra Media Tbk. 
12 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 
13 TURI Tunas Ridean Tbk. 
14 UNTR United Tractors Tbk. 
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Lampiran 3 
Data Dividend Payout Ratio Perusahaan Sampel 
 
 
KODE DIVIDEN (RP) EPS (RP) DPR  
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 
AKRA 130,00  120,00 120,00 206,99 262,36 120,00 0,6280 0,4574 0,4739 
APII 5,94  2,84 3,00 22,75 15,37 14,77 0,2610 0,1847 0,2031 
ASGR 77,00  93,00 27,00 192,93 196,56 189,14 0,3991 0,4731 0,1427 
BMTR 25,00  5,00 5,00  49,65  3,67  14,36 0.4035 1,3623 0,3481 
CSAP 5,00 2,50 3,50 36,14 14,03 17,84 0.1383 0.1781 0,1961 
FISH 10,00  50,00 56,00 184,51 304,97 564,03 0,0541 0,1639 0,0992 
GEMA 7,00  16,00 35,00 56,32 77,67 95,99 0,1242 0,2059 0,3646 
MDIA 10,00  10,00 52,00 90,06 65,47 164,62 0,1110 0,1527 0,3158 
MIDI 14,50  15,00 20,50 48,09 48,75 68,01 0,3015 0,3076 0,3014 
PGLI 2,00  0,90 2,00 2,51 0,96 1,51 0.9302 0.9375 1,3245 
SCMA 70,00  83,00 73,00 99,42 104,20 102,65 0,7040 0,7965 0,7111 
TELE 10,00  13,00 16,00 43,29 52,01 65,19 0,2310 0,2499 0,2454 
TURI 14,00 20,00 30,00 45,37 52,18 98,88 0,3085 0,3832 0,3033 
UNTR 935,00 691,00 143,00 1,439.52 1,033.07 1,341.03 0,6495 0,6689 0,1066 
9
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Lampiran 4 
Data Return On Asset Perusahaan Sampel 
 
KODE  
LABA BERSIH (MILYAR) TOTAL ASET (MILYAR) ROA 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 
AKRA  Rp            790.563   Rp    1.058.741   Rp      1.046.850   Rp       14.791.917   Rp    15.203.130   Rp     15.830.741  0,0534 0,0696 0,0661 
APII  Rp              31.957   Rp          18.444   Rp            15.872   Rp             439.724   Rp         421.873   Rp          407.986  0,0726 0,0437 0,0389 
ASGR  Rp            260.221   Rp       265.120   Rp          255.113   Rp          1.633.339   Rp      1.810.083   Rp       1.723.468  0,1593 0,1464 0,1480 
BMTR  Rp        1.290.008   Rp       283.439   Rp          786.540   Rp        25.365.211   Rp    26.492.179   Rp     24.624.431  0,0508 0,0106 0,0319 
CSAP  Rp           114.689   Rp         43.022   Rp            74.637   Rp          3.308.918   Rp      3.522.573   Rp       4.240.820  0,0346 0,0122 0,0175 
FISH  Rp             88.542   Rp       147.335   Rp          278.343   Rp          2.502.570   Rp      4.514.652   Rp       3.479.672  0,0353 0,0326 0,0799 
GEMA  Rp             18.060   Rp         24.922   Rp            30.727   Rp             420.613   Rp         447.899   Rp          681.246  0,0429 0,0556 0,0451 
MDIA  Rp            353.154   Rp        260.895   Rp          649.802   Rp          1.856.555   Rp      2.287.790   Rp       2.973.235  0,1902 0,1140 0,2185 
MIDI  Rp            138.624  Rp        140.511   Rp          196.043   Rp          2.579.467   Rp      3.232.642   Rp       4.261.283  0,0537 0,0434 0,0460 
PGLI  Rp                1.224  Rp                470   Rp                  623   Rp               69.855   Rp            65.103   Rp             68.326  0,0175 0,0072 0,0091 
SCMA  Rp        1.448.274   Rp     1.521.586   Rp      1.511.145   Rp         4.728.436   Rp      4.565.964   Rp       4.820.612  0,3062 0,3332 0,3134 
TELE  Rp            304.915   Rp         363.091   Rp         462.912   Rp         5.017.544   Rp      7.128.717   Rp       8.215.481  0,0607 0,0509 0,0563 
TURI  Rp            254.019   Rp         292.222   Rp         552.456   Rp         3.962.895   Rp      4.361.587   Rp       4.977.673  0,0640 0,0669 0,1109 
UNTR  Rp        4.839.970   Rp    2.792.439   Rp      5.104.477   Rp       60.292.031   Rp    61.715.399   Rp     63.991.229  0,0802 0,0452 0,0797 
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Lampiran 5 
Data Cash Ratio Perusahaan Sampel 
 
KODE  KAS + EFEK (MILYAR) KEWAJIBAN LANCAR (MILYAR) CR 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 
AKRA  Rp             896.591   Rp           1.289.809   Rp           1.366.943   Rp     6.183.756   Rp    4.871.402   Rp     5.815.708  0,1449 0,2647 0,2350 
APII  Rp               58.127   Rp                10.901   Rp                18.770   Rp        206.130   Rp       177.093   Rp         154.451  0,2891 0,0615 0,1215 
ASGR  Rp             355.907   Rp              468.337   Rp              446.172   Rp        671.560   Rp       688.006   Rp         506.475  0,5299 0,6807 0,8809 
BMTR  Rp          1.485.421   Rp              631.409   Rp              816.140   Rp     2.563.631   Rp    6.467.083   Rp     7.338.634  0,5794 0,0976 0,1112 
CSAP  Rp               51.121   Rp                63.048   Rp                71.942   Rp     2.252.050   Rp    2.345.213   Rp     2.492.613  0,0226 0,0268 0,0288 
FISH  Rp             155.945   Rp              296.871   Rp              495.380   Rp     1.824.062   Rp    3.240.084   Rp     1.864.201  0,0854 0,0916 0,2657 
GEMA  Rp               18.742   Rp                15.608   Rp                13.661   Rp        222.948   Rp        230.333   Rp         257.418  0,0840 0,0677 0,0530 
MDIA  Rp               36.570   Rp                15.838   Rp                15.561   Rp        339.996   Rp        567.680  Rp         560.844  0,1075 0,0278 0,0277 
MIDI  Rp             125.223   Rp              127.934   Rp              211.041   Rp     1.452.875   Rp     1.647.881   Rp      2.245.119  0,0861 0,0776 0,0939 
PGLI  Rp                  9.800   Rp                   8.641   Rp                  7.897   Rp             5.235   Rp             3.266   Rp              4.401  1,8720 2,6457 1,7943 
SCMA  Rp          1.246.109   Rp              685.722   Rp              454.732   Rp         819.158   Rp         860.470   Rp         990.468  1,5212 0,7969 0,4591 
TELE  Rp             637.739   Rp           1.172.828   Rp           1.068.111   Rp      2.465.590   Rp      1.256.834   Rp      1.247.690  0,2586 0,9331 0,8560 
TURI  Rp             199.555   Rp              217.840   Rp              192.450   Rp      1.250.238   Rp      1.374.085   Rp      1.668.818  0,1596 0,1585 0,1153 
UNTR  Rp        10.059.803   Rp         15.413.210   Rp         19.460.864   Rp    16.297.816   Rp    18.280.285   Rp    18.355.948  0,6172 0,8431 1,0601 
 
  
9
4
 
 
95 
 
 
 
Lampiran 6 
Data Debt to Equity Ratio Perusahaan Sampel 
 
KODE  TOTAL UTANG (MILYAR) TOTAL EKUITAS (MILYAR) DER 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 
AKRA  Rp      8.830.735   Rp      7.916.954   Rp       7.756.420   Rp       5.961.183   Rp      7.286.175   Rp       8.074.320  1,4814 1,0866 0,9606 
APII  Rp         227.441  Rp         201.262   Rp          168.732   Rp          212.253   Rp         220.611   Rp          239.254  1,0715 0,9122 0,7052 
ASGR  Rp         731.033   Rp         750.140   Rp          557.158   Rp          902.306   Rp      1.059.943   Rp       1.166.310  0,8101 0,7077 0,4777 
BMTR  Rp      9.490.686   Rp    11.197.567   Rp     10.712.447   Rp    15.874.525   Rp    15.294.612   Rp     13.911.984  0,5978 0,7321 0,7700 
CSAP  Rp      2.490.040   Rp      2.669.054   Rp       2.829.046   Rp          818.878   Rp          853.519   Rp       1.411.774  3,0407 3,1271 2,0038 
FISH  Rp      1.854.552   Rp      3.590.066   Rp       2.366.560   Rp          648.018   Rp          924.587   Rp       1.113.111  2,8618 3,8828 2,1260 
GEMA  Rp         254.237   Rp         259.727   Rp          285.783   Rp          166.376   Rp          188.172   Rp          395.463  1,5280 1,3802 0,7226 
MDIA  Rp         466.274   Rp         678.126   Rp          754.380   Rp       1.390.281   Rp      1.609.664   Rp       2.218.855  0,3353 0,4212 0,3399 
MIDI  Rp      1.960.196   Rp      2.496.937   Rp       3.366.178   Rp           619.271   Rp          735.705   Rp          895.105  3,1653 3,3939 3,7606 
PGLI  Rp            12.355   Rp              7.883   Rp             10.446   Rp             57.500   Rp            57.221   Rp            57.880  0,2148 0,1377 0,1804 
SCMA  Rp      1.250.248   Rp      1.152.288   Rp       1.115.204   Rp       3.478.188   Rp      3.413.676   Rp       3.705.408  0,3594 0,3375 0,3009 
TELE  Rp      2.518.373   Rp      4.313.276   Rp       5.010.118   Rp       2.499.171   Rp      2.815.441   Rp       3.205.363  1,0076 1,5320 1,5630 
TURI  Rp      1.809.652   Rp      1.981.471   Rp       2.155.109   Rp       2.153.243   Rp      2.380.116   Rp       2.822.564  0,8404 0,8325 0,7635 
UNTR  Rp    21.715.297   Rp    22.465.074   Rp     21.369.286   Rp    38.576.734   Rp    39.250.325   Rp     42.621.943  0,5629 0,5724 0,5014 
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Lampiran 7 
Data Total Assets Turn Over Perusahaan Sampel 
 
KODE  PENJUALAN BERSIH (MILYAR) TOTAL AKTIVA (MILYAR) TATO 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 
AKRA  Rp    22.468.328   Rp    19.764.821   Rp     15.212.591   Rp       14.791.917   Rp    15.203.130   Rp     15.830.741  1,5189 1,3000 0,9609 
APII  Rp          256.882   Rp          202.115   Rp           170.213   Rp             439.724   Rp         421.873   Rp          407.986  0,5841 0,4790 0,4172 
ASGR  Rp       2.282.232   Rp       2.654.641   Rp        2.712.784   Rp          1.633.339   Rp      1.810.083   Rp       1.723.468  1,3972 1,4665 1,5740 
BMTR  Rp     10.657.152   Rp     10.572.834   Rp      10.459.641   Rp        25.365.211   Rp    26.492.179   Rp     24.624.431  0,4201 0,3990 0,4247 
CSAP  Rp       7.143.925   Rp        7.284.518   Rp         7.764.889   Rp          3.308.918   Rp      3.522.573   Rp       4.240.820  2,1589 2,0679 1,8309 
FISH  Rp     15.460.919   Rp      14.754.125   Rp      12.173.404   Rp          2.502.570   Rp      4.514.652   Rp       3.479.672  6,1780 3,2680 3,4984 
GEMA  Rp           631.524   Rp            837.433   Rp            942.776   Rp             420.613   Rp         447.899   Rp          681.246  1,5014 1,8696 1,3838 
MDIA  Rp        1.345.819   Rp         1.385.957   Rp        1.756.614   Rp          1.856.555   Rp      2.287.790   Rp       2.973.235  0,7249 0,6058 0,5908 
MIDI  Rp        6.027.859   Rp         7.171.904   Rp        8.493.119   Rp          2.579.467   Rp      3.232.642   Rp       4.261.283  2,3368 2,2185 1,9930 
PGLI  Rp              15.766   Rp              19.325   Rp              24.459   Rp               69.855   Rp            65.103   Rp             68.326  0,2256 0,2968 0,3579 
SCMA  Rp        4.055.702   Rp        4.237.980   Rp        4.524.136   Rp         4.728.436   Rp      4.565.964   Rp       4.820.612  0,8577 0,9281 0,9384 
TELE  Rp      14.589.691   Rp      22.039.666   Rp      27.310.057   Rp         5.017.544   Rp      7.128.717   Rp       8.215.481  2,9077 3,0916 3,3242 
TURI  Rp      11.026.638   Rp      10.157.265   Rp      12.453.772   Rp         3.962.895   Rp      4.361.587   Rp       4.977.673  2,7824 2,3288 2,5019 
UNTR  Rp      53.141.768   Rp      49.347.479   Rp      45.539.238   Rp       60.292.031   Rp    61.715.399   Rp     63.991.229  0,8814 0,7995 0,7553 
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Lampiran 8 
Data Firm Size Perusahaan Sampel 
 
 
 
  
KODE  TOTAL AKTIVA (MILYAR) Firm Size 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 
AKRA  Rp       14.791.917   Rp    15.203.130   Rp     15.830.741  16,50 16,53 16,57 
APII  Rp             439.724   Rp         421.873   Rp          407.986  12,99 12,95 12,91 
ASGR  Rp          1.633.339   Rp      1.810.083   Rp       1.723.468  14,30 14,40 14,35 
BMTR  Rp        25.365.211   Rp    26.492.179   Rp     24.624.431  17,04 17,09 17,01 
CSAP  Rp          3.308.918   Rp      3.522.573   Rp       4.240.820  15,01 15,07 15,26 
FISH  Rp          2.502.570   Rp      4.514.652   Rp       3.479.672  14,73 15,32 15,06 
GEMA  Rp             420.613   Rp         447.899   Rp          681.246  12,94 13,01 13,43 
MDIA  Rp          1.856.555   Rp      2.287.790   Rp       2.973.235  14,43 14,64 14,90 
MIDI  Rp          2.579.467   Rp      3.232.642   Rp       4.261.283  14,76 14,98 15,26 
PGLI  Rp               69.855   Rp            65.103   Rp             68.326  11,15 11,08 11,13 
SCMA  Rp         4.728.436   Rp      4.565.964   Rp       4.820.612  15,36 15,33 15,38 
TELE  Rp         5.017.544   Rp      7.128.717   Rp       8.215.481  15,42 15,77 15,92 
TURI  Rp         3.962.895   Rp      4.361.587   Rp       4.977.673  15,19 15,28 15,42 
UNTR  Rp       60.292.031   Rp    61.715.399   Rp     63.991.229  17.91 17,93 17,97 
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Lampiran 9 
Statistik Deskriptif 
 
Statistics 
 ROA CR DER TATO FRIMESIZE DEVIDEN 
N 
Valid 42 42 42 42 42 42 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 8.3757 .4445 1.2405 1.5655 14.9448 40.1595 
Median 5.4650 .1500 .8200 1.3850 15.1300 30.5550 
Mode .72a .02 .34 .42a 15.26a 5.42a 
Std. Deviation 8.09674 .58744 1.05658 1.19654 1.69806 30.66100 
Range 32.60 2.62 3.74 5.95 6.89 130.64 
Minimum .72 .02 .14 .22 11.08 5.42 
Maximum 33.32 2.64 3.88 6.17 17.97 136.06 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 42 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 22.76408041 
Most Extreme Differences 
Absolute .192 
Positive .192 
Negative -.126 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.243 
Asymp. Sig. (2-tailed) .091 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 11 
Hasil Uji Multikolinearitas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.192 37.652  .164 .870   
ROA -.168 .517 -.044 -.325 .747 .822 1.217 
CR 26.185 7.614 .502 3439 .001 .719 1.390 
DER -1.245 5.284 -.043 -.236 .815 .462 2.166 
TATO 
FIRMSIZE 
-8.307 
2.562 
4.112 
2.391 
-.324 
.142 
-.2.020 
1.071 
.051 
.291 
.594 
.873 
1.682 
1.145 
a. Dependent Variable: DPR 
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Lampiran 12 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -1.93936 
Cases < Test Value 21 
Cases >= Test Value 21 
Total Cases 42 
Number of Runs 18 
Z -1.094 
Asymp. Sig. (2-tailed) .274 
a. Median 
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Lampiran 13 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.775 26.931  -.066 .948 
ROA -.308 .370 -.144 -.834 .410 
CR .584 5.446 .020 .107 .915 
DER -3.544 3.780 -.216 -.938 .355 
TATO 
FIRMSIZE 
-2.396 
1.792 
2.941 
1.710 
-.165 
.175 
-.815 
1.048 
.421 
.302  
a. Dependent Variable: res2 
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Lampiran 14 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.192 37.652  .164 .870 
ROA -.168 .517 -.044 -.325 .747 
CR 26.185 7.614 .502 3.439 .001 
DER -1.245 5.284 -.043 -.236 .815 
TATO 
FIRMSIZE 
-8.307 
2.562 
4.112 
2.391 
-.324 
.142 
-2.020 
1.071 
.051 
.291 
a. Dependent Variable: DPR 
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Lampiran 15 
Uji Signifikan Simultan (Uji F)  
 
 
 
  
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 17297.638 5 3459.528 5.862 .000b 
Residual 21246.338 36 590.176   
Total 38543.975 41    
a. Predictors: (Constant), FIRMSIZE,DER, ROA, CR, TATO 
b. Dependent Variable: DPR 
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Lampiran 16 
Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
 
  
                        Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
1 .670a .449 .372 
a. Predictors: (Constant), FIRMSIZE, DER, ROA, 
CR, TATO 
b. Dependent Variable: DPR 
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Lampiran 17 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
 
 
 
  
Coefficientsa  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. T table B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.192 37.652  .164 .870  
ROA -.168 .517 -.044 .325 .747 2.021 
CR 26.185 7.614 .502 3.439 .001 2.021 
DER -1.245 5.284 -.043 -.236 .815 2.021 
TATO 
FIRMSIZE 
-8.307 
2.562 
4.112 
2.391 
-.324 
.142 
-2.020 
1.071 
.051 
.291 
2.021 
2.021 
a. Dependent Variable: DPR  
107 
 
 
 
Lampiran 18 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama : Aminullah Ginanjar 
Tempat,Tanggal Lahir : Singaraja, 16 Agustus 1996 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Islam 
Alamat : Perum Pesona Merapi Asri G9 RT 22/RW 03 
Tegalyoso, Klaten Selatan, Klaten 
No. HP : 089531895521 
E-mail : aminullahginanjar@gmail.com 
Riwayat Pendidikan :  
1. TK Shandi Putra Ende Lulus Tahun 2002 
2. SD GMIT Ende 4 Lulus Tahun 2008 
3. MTs PPMI Assalaam Sukoharjo Lulus Tahun 2011 
4. SMA N 2 Klaten Lulus Tahun 2014 
5. IAIN Surakarta Lulus Tahun 2019 
